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Pengembangan media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh dilatarbelakangi oleh kurangnya
pemanfaatan teknologi smartphone untuk kegiatan pembelajaran kimia yang
digunakan oleh guru kimia pada materi kesetimbangan kimia. Rumusan masalah
pada penelitian ini mengenai bagaimana validasi media mobile learning berbasis
android, bagaimana respon siswa setelah menggunakan media mobile learning
berbasis android dan hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui validasi media, respon siswa dan hasil belajar siswa setelah
menggunakan media mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi, angket dan tes. Analisis
data validasi dan respon siswa menggunakan persentase sedangkan untuk hasil
belajar menggunakan soal tes. Berdasarkan hasil validasi dari tiga validator 85 %
dengan kriteria sangat layak. Hasil respon siswa diperoleh persentase 70,70%
sangat setuju (SS) 29,01 % setuju (S), kurang setuju (KS) 0,24% dan hasil belajar
dengan persentase ketuntasan siswa 94,16 % , maka pengembangan media mobile
learning berbasis android pada materi kesetimbangan layak digunakan di MAN |1
Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk menjadikan
seseorang dapat menggali potensi yang terdapat dalam dirinya. Disebutkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
bahwa, pendidikan adalah usaha sadar terencana agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya agar siswa menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.!

IImu kimia merupakan ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya.
Zat-zat yang terlibat dalam perubahan kimia yaitu unsur dan senyawa. Untuk
mengetahui ciri dari suatu unsur dan senyawa dapat diketahui dari sifat-sifat
kimia dan fisis. Sifat kimia adalah sifat yang dapat ditunjukkan dengan melalui
perubahan kimia sedangkan sifat fisis merupakan sifat yang dapat diamati tanpa
mengubah susunan zat nya.>

Kemajuan teknologi berpengaruh terhadap pembelajaran dalam hal
penggunaan media pembelajaran di sekolah-sekolah dan lembaga pendidikan
lainnya. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan

! Wiji Suwarno. Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2008), h.
17-19.

2 Chang, R. Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti, (Jakarta : Erlangga, 2005), h. 5.



dan teknologi mendorong proses pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan
menarik sebagai upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan.?

Media pembelajaran dengan menggunakan teknologi mobile ini dapat
dijadikan alternatif dalam pembelajaran karena bersifat fleksibel yang mampu
dibawa kemanapun dan dapat digunakan kapanpun. Media pembelajaran
menggunakan mobil ini sering disebut sebagai mobile learning (M-learning).
Sutopo (2012), menyebutkan M-learning berhubungan dengan pembelajaran
menggunakan perangkat mobile seperti PDA (Personal Digital Assistant), mobile
phone, laptop dan peralatan teknologi informasi lain untuk pembelajaran. M-
learning merupakan salah satu alternatif media pembelajaran karena memberikan
kemudahan yang membuat penggunanya dapat menemukan informasi,
menggunakan gambar, suara, serta teks dalam satu waktu.*

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung
dalam suatu sistem, dimana tanpa media komunikasi tidak akan terjadi dan proses
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Penggunaan media
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu upaya menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna dan berkualitas. Namun, dari berbagai macam
media pembelajaran yang sering digunakan dan disediakan oleh sekolah untuk
proses pembelajaran khususnya kimia adalah media cetak, yang dapat berupa

buku pelajaran, ensiklopedia, lembar kerja siswa dan lain-lain sedangkan untuk

3 Hikmah Rusdi, ” Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android Chembird
Pada Materi Kimia Kelas XI Di SMA Makassar. Jurnal Ecosystem, VVol. 16, No. 205.

4 Choirul Anam, “ Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Akuntansi Kas”. Jurnal Pendidikan Akuntansi (PAK), Vol. 5, No. 3,
2017, h.1-2.



pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi media mobile learning kurang
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah. Dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan Afi Yustiana menyatakan bahwa media pembelajaran
kimia berbasis android layak digunakan sebagai media pembelajaran yang
praktis, ekonomis, dan sesuai dengan fasilitas yang dimiliki siswa.’> Oleh karena
itu, peneliti melakukan observasi di MAN | Banda Aceh.

Wawancara dilakukan pada tanggal 5 oktober dimana hasil belajar kimia
menurut guru bidang studi kimia, siswa yang mendapatkan nilai kimia yang
mencapai ketuntasan minimal yaitu 85 hanya ada 18 dari 36 siswa, dengan kata
lain siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimal hanya ada 50 %.

Guru studi kimia di kelas XI-IPA 4 belum pernah menggunakan media
mobile learning berbasis android pada proses pembelajaran kimia terutama pada
materi kesetimbangan kimia. Oleh karena itu, siswa cepat merasa bosan dan
kurang semangat dalam mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan
oleh guru. Peneliti mencoba untuk melakukan penelitian di MAN | Banda Aceh
karena kurangnya pemanfaatan teknologi yang berbasis android sebagai media
pembelajaran terutama pada materi kesetimbangan kimia.

Materi kesetimbangan kimia mencakup konsep terdefinisi, konsep abstrak,
hitungan matematis dan grafik. Dalam mempelajari kesetimbangan kimia, siswa
dituntut untuk menguasai beberapa konsep lain yang berkaitan seperti konsep

tentang konsentrasi, gas, konsep mol dan stoikiometri. Pemahaman konsep

> Afi Yustiana. Skripsi : “ Pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis Android
Pada Materi Senyawa Hidrokarbon Dan Minyak Bumi Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI .
(Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h. 103.



kesetimbangan kimia melibatkan kemampuan dalam menerjemahkan konsep pada
tingkat makro yang meliputi sifat-sifat yang teramati, tingkat sub mikro yang
merupakan identitas dari zat spesifik yang terlibat, dan tingkat simbolik yang
digunakan untuk memanipulasi dan memahami persamaan kesetimbangan
sehingga siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep
kesetimbangan kimia jika mereka tidak dapat menghubungkan ketiga representasi
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di MAN | Banda Aceh
menunjukkan bahwa belum ada pemanfaatan teknologi smartphone untuk
kegiatan pembelajaran kimia. Hal ini tentunya dapat dijadikan peluang seseorang
pendidik untuk memanfaatkannya menjadi media pembelajaran. Berdasarkan
uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android pada Materi

Kesetimbangan Kimia Di MAN I Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan, yaitu:
1. Bagaimana validasi media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh?
2. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan media mobile learning

berbasis android pada materi kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh?

® Tri Yunita Maharani dkk, “Kajian Dual Siatuated Learning Model (DSLM) Untuk
Mengatasi Miskonsepsi Kesetimbangan Kimia”. Jurnal Pros Semnas Pend. IPA Pascasarjana
UM, Vol. 1, No. 2, 2016, h. 705.



3. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media mobile learning

berbasis android di MAN | Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitan
Adapun tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui :
1. Validasi media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh.
2. Respon siswa setelah menggunakan media mobile learning berbasis
android pada materi kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh.
3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media mobile learning berbasis

android di MAN | Banda Aceh

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat secara teoritis
a. Bagi guru
Manfaat bagi guru adalah dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan pengembangan media
pembelajaran kimia mobile learning berbasis android pada materi

kesetimbangan kimia.



b. Bagi siswa
Manfaat bagi siswa adalah dapat meningkatkan semangat belajar
dan motivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga materi
kesetimbangan kimia lebih mudah untuk dipahami.
c. Bagi sekolah
Manfaat bagi sekolah adalah dapat digunakan sebagai referensi
belajar mengajar dan media dalam proses pembelajaran.
d. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat mengembangkan ilmu yang
didapat di bangku kuliah dan memberikan inovasi dalam kegiatan belajar
mengajar serta sebagai acuan pengembangan ide yang kreatif di
kesempatan yang telah ada, dan juga mahasiswa bisa membuat cara-cara
baru untuk melengkapi cara belajar di sekolah.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagiguru
1) Memberikan informasi bahwa dengan menerapkan media yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan maka dapat mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan pemahaman
bagi siswa.
2) Memberikan informasi dan memotivasi guru bahwa dengan
pembelajaran yang menarik akan membuat siswa aktif ketika proses

pembelajaran berlangsung.



b. Bagi siswa
1) Membiasakan siswa aktif, dan ikut berpartisipasi ketika proses
pembelajaran berlangsung dan memotivasi siswa lebih giat belajar.
2) Meningkatkan sikap percaya peserta didik ketika tampil didepan
kelas.
3) Membuat siswa lebih paham pada materi kesetimbangan kimia
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.
c. Bagi sekolah
Meningkatkan pengelolaan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.
d. Bagi peneliti
Bagi peneliti manfaat yang diperoleh yaitu menambah wawasan,
pengalaman bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa, mencari
data-data referensi dan memunculkan motivasi semangat dalam
penelitian, menambah pengetahuan dan keterampilan lebih dari
sebelumnya tentang mobile learning berbasis android dan bagaimana
penerapannya dalam pembelajaran.
e. Bagi pengambil kebijakan
Dapat meningkatkan kualitas pendidikan agar tujuan pendidikan

dapat dicapai semaksimal mungkin.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman

penafsiran pada istilah dalam judul skripsi. Maka definisi dengan judul penelitian,



pengembangan media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian dijadikan untuk
membuat satu pembelajaran yang akan menjadi aspek pembelajaran yang
lebih baik dalam proses pembelajaran.” Penelitian dan pengembangan
(Research and Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru
melalui proses pengembangan.®

2. Media diartikan sebagai pengantara atau perantara, diartikan pula sebagai
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima. Dalam dunia pendidikan
dan pembelajaran, media diartikan sebagai alat dan bahan yang membawa
informasi atau bahan pelajaran yang bertujuan mempermudah mencapai
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran cenderung diklasifikasikan ke
dalam alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal.’

3. Mobile Learning merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan teknologi perangkat mobile yang dapat diakses oleh
siapapun, dimanapun dan kapanpun. Penggunaan mobile learning dapat

dikendalikan secara langsung dan maksimal oleh pengguna untuk

7 Mbulu, J. dan Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), h.5.

8 Endang mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: UNY
Press, 2011), h.145.

9 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017),
h.319.



menentukan waktu dan tempat belajar sehingga tidak terpaku pada jadwal
dan tempat belajar. '°

4. Android merupakan salah satu wujud realisasi dari (ubiquitous computing
ubicom), yang harapannya adanya smartphone dapat memenuhi kebutuhan
atau aktivitas keseharian manusia dengan jangkauan yang tidak terbatas
oleh wilayah.!!

5. Kesetimbangan kimia bersifat dinamis, artinya secara mikroskopis reaksi
berlangsung terus- menerus dalam dua arah dengan laju reaksi
pembentukan sama dengan laju reaksi baliknya. Berlangsungnya suatu
reaksi secara makroskopis dapat dilihat dari perubahan suhu, tekanan,
konsentrasi, atau warnanya. Sementara itu, perubahan dalam skala
mikroskopis (molekul) tidak mungkin teramati.

Secara makroskopis, reaksi dalam keadaan setimbang tidak
menunjukkan adanya gejala-gejala tersebut. Justru gejala-gejala tersebut
akan tampak pada saat reaksi belum setimbang karena pada saat itu
konsentrasi zat-zat pereaksi mula-mula akan berkurang dan konsentrasi

hasil reaksi akan bertambah.!?

10 Mohammad Ally, Mobile Learning: Transforming the Delivery of Education and
Training. (Canada: Athabasca University Press: 2009), h.1.

11 Jazi Eko Istiyanto, Pemrograman Smartphone Menggunakan SDK Android dan Hacking
Android, ( Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013), h.2.

2Unggul Sudarmo, Nanik Mitayani. Kimia Untuk SMA Kelas XI, ( Jakarta: Erlangga,
2014), h.106.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang
mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berfikir, bersikap dan berbuat.'?
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan
dimana saja.'*

Belajar merupakan hal penting yang harus dilakukan manusia untuk
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh karena
itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang
dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, termasuk belajar memahami diri
sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan globalisasi. Belajar dapat membuat
seseorang siap menghadapi perkembangan zaman yang begitu pesat.'>

Menurut Pupuh Fathurrohman belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang

terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada

13 W.GULO, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), h.8.

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 1.
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,

2010), h. 10.

10
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kenyatannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. Misalnya, perubahan
fisik, mabuk, gila, dan sebagainya.'¢

Klasifikasi sumber belajar dari bahan adalah perangkat lunak yang
mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat/perangkat keras ataupun
oleh dirinya sendiri. Berbagai program media termasuk kategori bahan, seperti
transportasi, slide, film, audio, video, modul, majalah, buku dan sebagainya.'”

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam

proses belajar sebagai penunjang/ pendukung pembelajaran.

2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar.
Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada siswa, sementara
mengajar secara instruksional di lakukan oleh guru. Istilah pembelajaran adalah
ringkasan dari kata belajar dan mengajar.'®
Pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan guru, dimana terjadinya
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya belajar adalah segala

aktivitas siswa dan guru untuk meningkatkan kemampuannya yang telah dimiliki

16 pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar Melalui Konsep Umum dan Konsep
Islami, (Bandung: Refika Aditama, 2007 ), h. 6.
17" Ahmad, Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 164-165.

18 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2013),
h.18.
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maupun meningkatkan kemampuan baru, baik kemampuan dalam aspek pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan.'’

Pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan.
Perkembangan merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Pembelajaran
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan
meningkatkan intensitas dan kualitas belajar diri siswa.?’ Pembelajaran yaitu proses
yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap.?!

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses belajar mengajar seseorang yang

menyebabkan terjadinya perubahan didalam diri manusia.

3. Pengertian Hasil Belajar Mata Pelajaran Kimia Pada Materi
Kesetimbangan Kimia

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran

atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang

19 sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains. (Yogyakarta:
DIVA Press, 2013), h. 17.
20 Ratna, Dahar, Teori-Teori Belajar, ( Jakarta: Erlangga, 1989), h.141.

21 Moedjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 157
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berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan instruksional.??

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman dan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh
guru. Hasil belajar dijadikan suatu bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai oleh
seseorang setelah memperoleh pengalaman belajar atau memperoleh sesuatu.?

Hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah prestasi
dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan dan diciptakan. Hasil tidak akan pernah
diperoleh selama orang tidak pernah melakukan sesuatu. Untuk mendapatkan hasil
dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan, kesungguhan, dan kemauan yang
kuat. Arikunto dalam Ruswadi mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir
setelah mengalami proses belajar, perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat
diamati dan dapat diukur. Perubahan itu tidak hanya pengetahuan, tetapi juga meliputi
sikap, keterampilan, dan penghargaan diri pada individu tersebut.?*

Ada lima macam hasil belajar, tiga di antaranya bersifat kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut Bloom dalam buku penilaian hasil proses belajar yang secara
garis besar membaginya menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut:

22 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Prenadamedia Group,
2013), h.5.

23 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h . 88.

24 Ruswadi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung : Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 50.
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1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan,
analitis, sintesis dan penilaian.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan vyaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplesk nilai.

3. Ranah psikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda,
koordinasi neuromuscular, (menghubungkan, mengamati). Ketiga ranah
tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut,
biasanya ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan
pengajaran.?’

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan aktivitas
pembelajaran, yang diwujudkan dengan tiga aspek kemampuan vyaitu berupa

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.

25 Dahar, R.W, Teori-Teori Belajar, (Jakarta: Erlangga,1996), h.134-136.
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B. Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android Pada Mata

Pelajaran Kimia Pada Materi Kesetimbangan Kimia

1. Pengertian Pengembangan
Menurut Borg and Gall (1989), mengemukakan bahwa:’research and
development is a powerful strategy for improving practice. It is a process used to
develop and validate educational products,” atau dapat diartikan bahwa penelitian
dan pengembangan merupakan sebuah strategi yang bagus untuk meningkatkan
praktek dan merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memperbaiki kualitas pendidikan.>®
Selanjutnya penelitian dan pengembangan atau R & D adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan
produk. Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan ada beberapa metode yang
digunakan yaitu metode deskriptif, evaluatif, dan eksperimental.?’
Pengembangan adalah proses mengorganisasikan materi pelajaran dan
pengembangan proses pembelajaran. Materi pelajaran disusun sesuai dengan
kompetensi yang diharapkan, baik menyangkut data, fakta, konsep, prinsip dan

keterampilan. Kemudian, proses menunjukkan bagaimana seharusnya peserta didik

26 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 127.
27 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan

Tenaga Kependidikan,(Jakarta: Kencana, 2011), h. 243.
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mengalami kegiatan pembelajaran. Itulah sebabnya,didalamnya mencakup hal-hal
yang semestinya dilakukan oleh guru dalam upayanya mencapai kompetensi.>®
Pengembangan produk berbasis penelitian terdiri dari lima langkah utama
yaitu analisis kebutuhan pengembangan produk, perancangan (desain) produk
sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan produk
sesuai hasil rancangan, pengujian atau evaluasi produk dan revisi secara terus
menerus. Implementasi produk yang berdampak luas pada umumnya memerlukan uji
coba dan perbaikan (revisi) secara berulang-ulang, oleh sebab itu implementasi

produk memerlukan proses yang panjang.>’

2. Pengertian Media Mobile Learning
Kata media berasal dari bahasa latin “ medius “ yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Dalam bahasa arab, media adalah perantara
atau pengantar dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & Ely (1971)
mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya

28 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), h.64.

2 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan & Teknik...... h. 146.
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interaksi langsung dengan guru, masyarakat,dan lingkungannya misalnya melalui
karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.*°

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat mempermudah proses
penerimaan materi pelajaran yang disampaikan dan sudah barang tentu akan
mempermudah pencapaian keberhasilan tujuan pembelajaran. Hal ini dikarenakan
peserta akan lebih termotivasi dalam mempelajari materi bahasan.’! Media
pembelajaran adalah media yang kreatif yang digunakan dalam memberikan materi
pelajaran kepada siswa sehingga proses belajar mengajar lebih efektif, efisien dan
menyenangkan. Melalui media proses pembelajaran bisa lebih menarik dan
menyenangkan, misalnya siswa yang memiliki ketertarikan terhadap warna maka
dapat diberikan media berteknologi seperti halnya komputer, amat membantu siswa
dalam belajar.*

Asosiasi  Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA)
memiliki pengertian berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat
dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batasan yang diberikan, ada persamaan diantara
batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pesan dari pengiriman ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,

30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2004), h. 1-2.

31" Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Malang:
Gunung Samudra, 2016), h.19.

32 Rudi Susila, dan Cecipi Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima,
2009), h. 25.
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perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikan rupa sehingga proses
belajar terjadi.*’

Media adalah sarana manipulasi yang paling nyata pada era ini. Tidak heran
jika dalam bukunya The Power Elite (1956), Mills mengutuk fungsi media yang lebih
berfungsi sebagai instrument yang memfasilitasi apa yang disebut sebagai
“kebutahurufan psikologi” Mills juga memandang media sebagai pemimpin “dunia
palsu” (pseudo word), yang menyajikan realitas eksternal dan pengalaman internal
serta penghancuran privasi dengan cara menghancurkan “peluang untuk pertukaran

opini yang masuk akal dan tidak terburu-buru serta manusiawi’.>*

a. Ciri-ciri media pembelajaran
Media pembelajaran mempunyai tiga ciri, sebagai berikut:

1) Ciri fiksatif, berarti media harus memiliki kemampuan untuk merekam,
menyimpan, dan meekonstruksi objek atau kejadian. Misalnya, video tape,
foto, audio tape, disket, CD, film, suatu waktu dapat dilihat kembali tanpa
mengenal waktu.

2) Ciri manipulatif, berarti media harus memiliki kemapuan dalam memanipulasi
objek atau kejadian. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat
disajikan kepada siswa hanya dalam waktu beberapa menit dengan
pengambilan gambar atau rekaman fotografi. Selain dapat dipercepat atau

diperlambat.

3Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 7.

3% Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h.13.
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Ciri distributif berarti media harus memiliki kemampuan untuk diproduksi
dalam jumlah besar dan disebarluaskan.

Fungsi dan manfaat media pembelajaran

Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Fungsi atensi, menarikperhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang
menarik dari media tersebut.

Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belajar.
Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap
materi pelajaran dan orang lain.

Fungsi kompensatori, mengakomodasi siswa yang lemah dalam menerima dan
memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau verbal.

Fungsi psikomotorik, mengakomodasi siswa untuk melakukan suatu kegiatan
secara motorik.

Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan siswa dalam merespon
pembelajaran.

Selain enam fungsi diatas, media pembelajaran juga memiliki manfaat antara

lain: memperjelas proses pembelajaran, meningkatkan ketertarikan dan interaktifitas

siswa, meningkatkan kualitas hasil belajar siswa, memungkinkan proses belajar dapat

dilakukan di tempat dimana saja dan kapan saja, menumbuhkan sikap positif siswa

terhadap materi dan proses belajar, mengubah peran guru kearah yang lebih positif

dan produktif, mengkonkretkan materi yang abstrak, membantu mengatasi

keterbatasan pancaindra manusia, menyajikan objek pelajaran berupa benda atau
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peristiwa langka dan berbahaya kedalam kelas, dan meningkatkan daya retensi siswa
terhadap materi pembelajaran.
a. Nilai media pembelajaran
Salah satu tokoh yang menggeluti bidang media pembelajaran adalah Edgar
Dale. Menurut Dale, media pembelajaran disusun hirarki berdasarkan nilai
pengalaman. Tingkatan tertinggi adalah pengalaman konkret sedangkan tingkatan
terendah adalah pengalaman yang paling abstrak.
b. Klasifikasi media pembelajaran
Secara umum media pembelajaran dibagi tiga macam, sebagai berikut:
1) Media audio adalah media yang mengandalkan kemampuan suara.
2) Media visual adalah menampilkan gambar diam
3) Media audio visual adalah media yang menampilkan suara dan gambar.
Media pembelajaran juga dapat diklasifikasikan kedalam kategori diantaranya:
1) Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3
2) Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet, gambar,foto
3) Audio cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis
4) Proyeksi visual diam : Over Head Transparent (OHT), slide
5) Proyeksi audio visual diam: slide bersuara
6) Visual gerak : film bisu
7) Audio visual gerak : video/VCDl/televise
8) Obijek fisik : benda nyata, model
9) Manusia dan lingkungan : guru, pustakawan, laboran

10) Komputer
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c. Pemilihan media pembelajaran

Berikut ini beberapa pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang tepat:

1) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

2) Metode pembelajaran yang digunakan

3) Karakteristik materi pembelajaran

4) Kegunaan media pembelajaran

5) Kemampuan guru dalam menggunakan jenis media

6) Efektivitas media dibandingkan dengan media lainnya
Langkah - langkah dalam memilih media pembelajaran, antara lain:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran

2) Mengklasifikasikan tujuan berdasarkan domain (ranah)

3) Menentukan scenario pembelajaran yang akan digunakan

4) Mendaftar media apa saja yang dapat digunakan pada setiap langkah dalam

skenario pembelajaran

5) Memilih media yang sesuai

6) Menulis alasan pemilihan media

7) Membuat prosedur untuk menggunakan media

d. Media berbasis komputer dalam pembelajaran

Komputer merupakan salah satu media pembelajaran yang paling sering

digunakan oleh guru saat ini. Hal ini berkaitan dengan tuntutan akan keterampilan
menggunakan ICT oleh guru. Tidak hanya mahir mengoperasikan komputer, guru

juga di tuntut untuk familiar dengan internet dan teknologi lain yang berhubugan
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dengan komputer. Beberapa keunggulan komputer dalam pembelajaran sebagai
berikut:

1) Komputer dapat mengajarkan konsep-konsep, aturan, prinsip, langkah-

langkah, proses, dan kalkulasi yang kompleks.

2) Komputer berprogram cocok digunakan untuk pembelajaran mandiri

3) Komputer dapat melatih keterampilan motorik siswa jika pembelajaran

yang dikemas dalam bentuk games dan simulasi

4) Komputer juga mampu menyediakan pembelajaran berupa video yang

isinya dapat menggugah perasaan dan sikap siswa.>”

Mobile learning adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan
perangkat mobile. Perangkat tersebut dapat berupa PDA, telepon seluler, laptop, tablet
PC, dan sebagainya. Pengguna dapat mengakses konten pembelajaran dimana saja
dan kapan saja, tanpa harus mengunjungi suatu tempat tertentu pada waktu tertentu
dengan mobile learning. Tujuan dari pengembangan mobile learning sendiri adalah
proses belajar sepanjang waktu (long life learning). Mobile learning memiliki tiga
fungsi dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas yaitu sebagai supplement
(tambahan) yang sifatnya pilihan (opsional), complement (pelengkap), atau pengganti

(substitusi).

3. Pengertian Berbasis Android
Android merupakan sebuah sistem operasi yang sekarang sedang terkenal di

pasaran smartphone saat ini. Android adalah sebuah sistem operasi perangkat mobile

35 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran...., h.320-325.
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berbasis linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi
mereka.>¢

Android sudah menjadi sistem operasi terpopuler di bandingkan dengan sistem
operasi lainnya. Sistem operasi android Kkini telah berkembang pesat dengan
kecepatan yang luar biasa. Ini disebabkan banyaknya vendor smartphone yang
mengadopsi sistem operasi baru ini dalam berbagai produk. Dari mulai pabrikan luar,
seperti Samsung, LG, Asus, Lenovo, hingga merek-merek lokal seperti Mito, Advan,
Andromax (smartfren), TiPhone, Polytron, dan lain sebagainya. Dengan demikian,
secara langsung pengguna besar kemungkinannya memiliki sistem operasi android
ketika membeli gadget.

Berdasarkan data dari IDC (International Data Corporation) pada tahun 2014
android memegang 84,4 % market share smarhphone diseluruh dunia, iphone
operating system menduduki peringkat ke dua dengan 11,7 %, disusul dengan
windows phone di peringkat ketiga sebesar 2,9 % dan blackberry di peringkat ke
empat dengan 0,5 % market share. Kesuksesan android tidak lepas dari sifatnya yang

terbuka (open source) yaitu memberikan sumber kode perangkat lunak geratis

36 Andi Juansyah, ” Pembangunan Aplikasi Child Tracker Berbasis Assisted- Global
Positioning Sistem (A-GPS) Dengan Platform Android”. Jurnal limiah Komputer dan Informatika
(KOMPUTA), Vol.1, No.1, 2015, h.2.
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sehingga para pengembang dapat mengembangkan, mendistribusikan, dan

menggandakannya tanpa membayar lisensi.?’

4. Pengertian Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android
Pada Mata Pelajaran Kimia Pada Materi Kesetimbangan Kimia

Kesetimbangan adalah suatu keadaan dimana tidak ada perubahan (bersifat
dinamis) yang terlihat seiring berjalannya waktu. Kesetimbangan kimia tercapai
jika :laju reaksi maju dan laju reaksi balik sama besar dan konsentrasi reaktan dan
produk tetap konstan.>®

Kesetimbangan kimia menjelaskan keadaan dimana laju reaksi maju dan
laju reaksi balik sama besar dan dimana konsentrasi reaktan dan produk tetap
tidak berubah seiring berjalannya waktu. Keadaan kesetimbangan dinamik ini
ditandai dari adanya satu konstanta kesetimbangan. Bergantung pada jenis spesi
yang bereaksi, konstanta kesetimbangan dapat dinyatakan dalam molaritas (untuk
larutan) atau tekanan parsial (untuk gas). Konstanta kesetimbangan memberi
informasi tentang arah akhir dari suatu reaksi reversible dan konsentrasi-

konsentrasi dari campuran kesetimbangannya.*

37 Hartanto. Skripsi : “ Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Android
Pada Konsep Dinamika Newton Untuk Siswa Kelas X SMA/MA “. (Jakarta : Universitas Islam
Negeri Syarief Hidayatullah, 2016). h. 4.

38 Tim Tentor EMC. The King Mentor Cerdik Kimia, (Yogyakarta : Rustam Setting, 2016),
h. 241.

39 Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti, (Jakarta : Erlangga,2005), h.60.



25

1) Reaksi irreversible (reaksi searah)

Reaksi irreversible adalah reaksi yang berlangsung satu arah. Reaksi
ini disebut juga reaksi berkesudahan, karena jika satu zat telah habis bereaksi
maka reaksi berhenti.

2) Reaksi reversible (reaksi dapat balik)

Reaksi reversible adalah reaksi yang berlangsung dua arah (diberi

tanda =), artinya zat pereaksi bereaksi membentuk hasil reaksi, dan hasil

reaksi tersebut tersebut dapat bereaksi kembali membentuk zat-zat pereaksi.

a) Keadaan Setimbang
Reaksi dapat balik yang berlangsung dalam sistem tertutup berakhir

dengan suatu kesetimbangan. Keadaan setimbang ditandai dengan tidak terjadi
perubahan makroskopis (perubahan yang dapat diukur atau diamati). Jadi,
pada keadaan setimbang tidak ada perubahan yang dapat diamati tidak ada
perubahan yang dapat diamati dan reaksi seolah-olah telah berhenti. Akan
tetapi, secara mikroskopis (yaitu tingkat molekul), reaksi tetap berlangsung.
Ciri-ciri keadaan setimbang dinamis adalah:
1) Reaksi berlangsung dalam dua arah yang berlawanan
2) Tidak terjadi perubahan makroskopis, tetapi perubahan mikroskopis tetap

terjadi
3) Reaksi berlangsung terus menerus
4) Reaksi berlangsung dalam ruang tertutup
5) Laju reaksi kekanan (maju) sama dengan reaksi kekiri (balik), walaupun

jumlah pereaksi dan hasil reaksi tidak sama
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b) Macam-Macam Kesetimbangan
Kesetimbangan dibedakan menjadi kesetimbangan homogen dan
kesetimbangan heterogen. Perbedaan ini berdasarkan wujud zat yang ada dalam
kesetimbangan.
1. Kesetimbangan homogen
Kesetimbangan homogen adalah suatu kesetimbangan yang
didalamnya terdapat zat-zat dengan wujud yang sama.
Contoh :
- Kesetimbangan antara gas-gas
N2 () + 3H2 (g = 2NHs )
- Kesetimbangan antara ion-ion dalam larutan

Fe3+ (aq) + SC N_ (aq) = Fe (SCN)2+ (aq)

2. Kesetimbangan heterogen
Kesetimbangan heterogen adalah suatu kesetimbangan yang
didalamnya terdapat zat-zat dengan wujud berbeda.
Contoh :
- Kesetimbangan antara padatan-gas
CaCOgz )= Ca0 5+ CO2 (g
- Kesetimbangan antara padatan-larutan

AgCl ) = Ag™ @) + CI™ @g)*

40 lis Rusmiati, Kumpulan Rumus Lengkap Kimia, (Jakarta : Dunia Cerdas, 2014), h. 141-
143.
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c) Pergeseran Kesetimbangan
Suatu sistem dalam keadaan setimbang cenderung mempertahankan
kesetimbangannya sehingga jika ada pengaruh dari luar, maka sistem tersebut
akan berubah sedemikian rupa agar segera diperoleh keadaan setimbang lagi.
Dalam hal ini dikenal dengan asas Le Chatelier, yaitu jika dalam suatu
kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem akan berubah sedemikian rupa
sehingga pengaruh aksi itu sekecil mungkin. Hal-hal apa saja yang dapat
mempengaruhi  kesetimbangan? Beberapa aksi yang dapat menimbulkan
perubahan pada sistem kesetimbangan, diantaranya perubahan konsentrasi,
perubahan volume, perubahan tekanan, dan perubahan suhu.
1) Pengaruh perubahan konsentrasi
Jika salah satu komponen (zat) yang terdapat dalam sistem kesetimbangan
konsentrasinya diperbesar, kesetimbangan akan bergeser dari arah komponen (zat)
yang konsentrasinya diperbesar. Sebaliknya, jika konsentrasi salah satu komponen
(zat) dalam sistem dikurangi, reaksi kesetimbangan akan bergeser menuju kearah
komponen (zat) yang akan dikurangi (diturunkan konsentrasinya).
2) Perubahan volume
Menurut asas Le Chatelier, jika volume sistem kesetimbangan diperbesar,
kesetimbangan akan bergeser ke arah ruas yang mempunyai jumlah partikel
(koefisien) yang besar. Sebaliknya, jika volume sistem diperkecil, kesetimbangan

bergeser kearah jumlah partikel yang kecil.
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3) Perubahan tekanan

Perubahan tekanan akan berpengaruh pada konsentrasi gas-gas yang ada
pada kesetimbangan. Oleh Karena itu, pada sistem reaksi setimbang yang tidak
melibatkan gas, perubahan tekanan tidak menggeser letak kesetimbangan.

Untuk mengetahui pengaruh perubahan tekanan terhadap sistem
kesetimbangan gas, dapat diingat kembali tentang persamaan gas ideal berikut:

PV =nRT

P =(n/v) RT

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa perubahan tekanan akan
berakibat yang sebaliknya dari perubahan volume. Artinya jika tekanan
diperbesar, pengaruhnya akan sama dengan jika volume diperkecil, dan
sebaliknya. Oleh karena itu, untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah partikel
sebelum reaksi sama dengan jumlah partikel sesudah reaksi, perubahan tekanan
tidak akan menggeser letak kesetimbangan.

Untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah partikel sebelum reaksi tidak
sama dengan jumlah partikel sesudah reaksi, jika tekanan diperbesar,
kesetimbangan akan bergeser ke jumlah koefisien (partikel) yang kecil, dan jika
tekanan diperkecil, kesetimbangan akan bergeser ke jumlah koefisien (partikel)
yang besar.

4) Perubahan suhu
Jika suhu dinaikkan maka reaksi bergeser ke arah reaksi yang menyerap

kalor (endoterm) begitu juga sebaliknya.
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Reaksi kimia bergerak menuju kesetimbangan dinamis, dimana terdapat
reaktan dan produk tetapi keduanya tidak lagi mempunyai kecenderungan untuk
berubah. Kadang-kadang konsentrasi produk jauh lebih besar dari pada
konsentrasi reaktan yang belum bereaksi di dalam campuran kesetimbangan,
sehingga untuk tujuan praktisnya, reaksi dikatakan “sempurna”. Walaupun
demikian, dalam beberapa kasus penting, campuran kesetimbangan mempunyai

konsentrasi reaktan dan produk yang berarti.*!

d) Hukum Kesetimbangan dan Tetapan Kesetimbangan

Pada keadaan reaksi dalam kesetimbangan, konsentrasi zat-zat yang ada
selalu tetap karena pada saat yang sama, jumlah zat yang bereaksi sama dengan
jumlah zat yang dihasilkan. Keadaan ini dapat digunakan sebagai indikator
tercapainya kondisi setimbang dari suatu reaksi.

Hukum kesetimbangan menyatakan bahwa “Dalam keadaan setimbang, hasil
kali konsentrasi zat-zat hasil reaksi yang dipangkatkan koefisiennya dibagi dengan
hasil kali konsentrasi zat-zat pereaksi yang dipangkatkan koefisiennya akan
mempunyai nilai yang tetap”. Dimana persamaannya:

_ [c]™[p]"
[A]P[B]1
Nilai yang diperoleh dari perhitungan hukum kesetimbangan disebut

tetapan kesetimbangan. Tetapan kesetimbangan adalah khas untuk suatu reaksi

41 Atkins P.W, Kimia Fisika Edisi Keempat, (Jakarta : Erlangga, 1996), h.226.
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dan nilainya tetap pada suhu tertentu. Artinya, setiap reaksi akan mempunyai nilai
tetapan kesetimbangan tertentu pada kondisi tertentu.
a. Penerapan kesetimbangan kimia
1) Kesetimbangan kimia dalam tubuh manusia
Berikut ini beberapa contoh proses dalam tubuh yang melibatkan
kesetimbangan Kimia.
a) Ph darah dan jaringan tubuh
Darah dan jaringan tubuh kita mempunyai pH sekitar 7,4 dalam
darah dan jaringan tubuh terjadi reaksi kesetimbangan antara asam
karbonat dalam darah dengan ion hidrogen karbonat dan ion hidrogen.
b) Metabolisme karbon dioksida dalam tubuh
Ketika oksigen diangkut dari paru-paru ke jaringan tubuh, pada
saat yang sama karbon dioksida dihasilkan oleh respirasi sel diangkut dari
jaringan tubuh ke paru-paru. Dalam jaringan tubuh, karbon dioksida yang
konsentrasinya relatif tinggi larut dalam darah bereaksi dengan air
membentuk asam karbonat.
c) Kesetimbangan dalam mulut
Reaksi kesetimbangan terjadi juga dalam mulut. Email gigi
mengandung senyawa kalsium hidroksiapatit, Cas(PO4)30H. Di dalam
mulut, zat itu akan mengalami reaksi kesetimbangan.
d) Pengikatan oksigen oleh darah
Salah satu fungsi darah dalam tubuh adalah mengedarkan oksigen

dari paru-paru keseluruh tubuh. Bagaimana proses peredaran oksigen
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dalam darah? Mula-mula, hemoglobin (Hb) mengikat oksigen membentuk
oksihemoglobin kemudian dibawa ke seluruh tubuh melalui sistem
peredaran darah. Mekanisme pengikatan oksigen oleh hemoglobin
merupakan reaksi kesetimbangan. 4?
b. Kesetimbangan Kimia dalam Industri
1) Proses Haber pada Pembuatan Amonia

Amonia (NHz) merupakan senyawa penting dalam industri kimia
karena sangat luas penggunaanya. Sebagai contoh untuk pembuatan pupuk,
asam nitrat, dan senyawa nitrat untuk keperluan. Produksi ammonia di
Indonesia dilakukan pada pabrik petrokimia di Gresik dan Kujang. Proses
pembuatan amonia dilakukan melalui reaksi:

N2 +3H2() = 2NH3  AH=-92 k]

Reaksi pembuatan amonia ini merupakan reaksi kesetimbangan. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan amonia sebanyak-banyaknya, digunakan asas
Le Chatelier pada prosesnya. Untuk menggeser kesetimbangan ke arah
pembentukan NH3z maka konsentrasinya N, dan H: diperbesar (dengan
menaikkan tekanan kedua gas tersebut). Faktor lain yang sangat penting untuk

diperhatikan adalah suhu dan tekanan.

Dilihat dari reaksinya yang eksoterm, seharusnya proses tersebut
dilakukan pada suhu rendah. Akan tetapi, jika dilakukan pada suhu rendah,

reaksi antara N> dan H> menjadi lambat. Hal ini dapat diatasi dengan

42 Muchtaridi, Kimia 2 SMA Kelas XI, (Jakarta:Yudhistira, 2017), h.154-156.
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menambahkan Kkatalis Fe yang diberi promotor (bahan yang lebih

mengaktifkan kerja katalis) Al,O3 dan K2O.

Selain itu faktor tekanan juga perlu diperhatikan. Jika diperhatikan dari
persamaan reaksinya, NH3z akan banyak terbentuk pada tekanan tinggi. Namun
demikian, perlu dipertimbangkan faktor biaya yang diperlukan dan keamanan

konstruksi bangunan pabrik untuk melakukan proses dengan tekanan tinggi.

Dengan berbagai pertimbangan tersebut, maka didapatkan kondisi
optimum, yaitu pada kondisi tersebut akan diperolen amonia yang secara
ekonomis paling menguntungkan. Kondisi optimum untuk operasional pabrik
amonia umumnya dilakukan pada tekanan antara 140- 340 atm dan suhu

antara 400°C - 600-C.

2) Pembuatan Asam Sulfat dengan Proses Kontak

Asam sulfat merupakan bahan industri kimia yang penting, yaitu
digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan pupuk. Proses pembuatan
asam sulfat (H2SO4) sebenarnya ada dua cara, yaitu dengan proses kamar
timbal dan proses kontak. Proses kamar timbal sudah ditinggalkan karena
kurang menguntungkan, hanya tinggal satu pabrik di Amerika Serikat yang
masih beroperasi dan itu pun dianggap sebagai museum industri. Proses
kontak menghasilkan asam sulfat mencapai kadar 99 % dan biayanya lebih
murah. Di Indonesia, pabrik asam sulfat antara lain dapat terdapat di
Petrokimia Gresik, Pusri Palembang, dan Kujang Jawa Barat.

Pembuatan asam sulfat meliputi tiga tahap, yaitu sebagai berikut:
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a) Pembakaran belerang menjadi belerang dioksida
S(s) *+ O2(g) = SO2(q)

b) Oksidasi SO2 menjadi SO3
2S02 g+ O2(g=2S03(g) AH =-196 kJ

c) Mereaksikan SOs dengan air. Pada tahap ini, SOz tidak langsung
direaksikan dulu ke dalam larutan H2SO4
SOs (g) + H2S04 @aq) — Ha S2 O7 ()

H2S207 )+ H2Oqy) & 2H2S04 (ag)

Tahapan paling menentukan pada proses pembuatan asam sulfat adalah
tahapan kedua, yaitu proses pengubahan SO, menjadi SO3. Reaksi pada proses
ini merupakan reaksi kesetimbangan, maka untuk memperbanyak hasil harus
memperhatikan asas Le Chatelier.

a) Reaksi tersebut menyangkut tiga partikel pereaksi (2 partikel SO, dan 1
partikel gas O2) untuk menghasilkan 2 partikel SOs. Jadi, perlu dilakukan
pada tekanan tinggi.

b) Reaksi kekanan adalah reaksi eksoterm (AH = -196 kJ), berarti harus
dilakukan pada suhu rendah. Masalahnya, pada suhu rendah reaksinya
menjadi lambat. Seperti pada pembuatan amonia, permasalahan ini dapat

diatasi dengan penambahan katalis V20s.*

154,

4 Unggul Sudarmo. Kimia Untuk SMA /MA Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 133-
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C. Penelitian Yang Relevan

1. Danang Setyadi (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android Sebagai Sarana
Berlatin Mengerjakan Soal Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan mobile learning yang berupa game quiz berbasis
android pada materi barisan dan deret. Prosedur dalam penelitian ini
terdiri dari analisis produk yang dikembangkan, mengembangkan
produk awal, dan uji coba produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
game quiz berbasis android yang dikembangkan valid. Produk
menunjukkan bahwa game quiz berbasis android yang dikembangkan
mampu memotivasi siswa dalam berlatih mengerjakan soal
matematika.**

2. Resti Yektyastuti, Jaslin lkhsan (2016) dalam penelitiannya berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android pada Materi
Kelarutan untuk Meningkatkan Performa Akademik Peserta Didik SMA.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
kimia berbasis android pada materi kelarutan, menguji tingkat kelayakan
media pembelajaran yang dikembangkan serta akademik peserta didik
SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa software media
pembelajaran kimia berbasis android pada materi kelarutan telah

tersusun dengan mendapat masukan dari validator, teman sejawat dan

4 Danang Setyadi, “Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android Sebagai Sarana
Berlatih Mengerjakan Soal Matematika”. Satya Widya, Vol. 33, No. 2. 2017, h. 87.
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pendidik kimia, media pembelajaran yang dikembangkan dinilai layak
digunakan pada pembelajaran kimia ditinjau dari penelitian aspek materi
dan aspek media.*

3. Hikmah Rusdi (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Android “Chembird” Pada Materi Kimia
Kelas XI di SMA Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas media pembelajaran berbasis android “chembird” pada materi
kimia di kelas XI SMA Makassar. Hasil analisis keterlaksanaan media
pembelajaran berbasis android chembird berada pada kategori tinggi
dengan nilai rata-rata 3,32 dan memenuhi kriteria praktis. Tingkat

keberhasilan ketuntasan belajar siswa kelas IPA 3 adalah 83,33 %.4

4 Resti Yektyastuti, Jaslin Ikhsan. “Pengembangan Media Pembelajaran Android Pada
Materi Kelarutan Untuk Meningkatkan Performa Akademik Peserta Didik SMA™. Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA, Vol.2, No.1, 2016,h. 88.

46 Hikmah Rusdi. “The Development Of Media —Based Learning Android “Chembird” in
The Matter Chemistry Class XI SMA Makassar. Jurnal Ecosystem. Vol. 16.No. 2. 2016. h. 204.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut.*’

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki praktik. Dalam bidang industri antara 4-5% biaya digunakan untuk
mengadakan penelitian dan pengembangan. Oleh karena itu kemajuan-kemajuan
di bidang industri, terutama industri elektronika, komunikasi, transportasi, obat-
obatan,dan lain-lain berkembang sangat cepat. Dalam bidang pendidikan dan
kurikulum penyedia dana untuk penelitian dan pengembangan masih dibawah
1%. Oleh karena itu, kemajuan dalam pendidikan seringkali tertinggal jauh oleh
bidang industri. ** Selanjutnya Gay, Mills, dan Airasian dalam Emzir, tujuan

utama penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan bukan untuk

47 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif. Kualitatif dan R and D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 407.

48 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 164.
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merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk
yang efektif untuk digunakan di sekolah - sekolah.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif (mix method). Prosedur penelitian ini mengadaptasi model
pengembangan ADDIE, yaitu model pengembangan yang terdiri dari lima
tahapan yaitu : Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi).>

Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk
yang akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model procedural,
model konseptual dan model teoritik.>! Dalam penelitian pengembangan ini
digunakan model procedural karena dianggap cocok dengan tujuan
pengembangan yang ingin dicapai yaitu untuk menghasilkan suatu produk dan
menguji kelayakan produk yang dihasilkan,untuk mencapai tujuan tersebut harus
melalui langkah-langkah tertentu yang harus diikuti untuk menghasilkan produk

tertentu.>?

49 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h. 263.

S%Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2015),h. 200.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung : Alfabeta, 2014), h. 298.

52 Nusa Putra. Research and Development. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.
133.
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Langkah-langkah pelaksanaan penelitian Research and Development pada
penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE seperti pada gambar

dibawah ini :

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE
(Sumber: Branch 2009)
Berikut adalah penelitian dan pengembangan tahap ADDIE vyaitu :
a. Analysis (analisis)
1) Pra perencanaan : pemikiran tentang produk (model, metode,
media, dan bahan ajar)
2) Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran sSiswa,
tujuan belajar, mengidentifikasi isi atau materi pembelajaran,
mengidentifikasi lingkungan belajar dan strategi penyampaian

dalam pembelajaran.



39

b. Design (perancangan)

Kegiatan utama pada tahap desain adalah merancang kegiatan
pembelajaran. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari
merancang konsep baru diatas kertas, merancang pengembangan produk
baru (rancangan yang ditulis untuk masing-masing unit pembelajaran) dan
merancang petunjuk penerapan desain. Seluruh rancangan yang dilakukan
dalam tahap desain akan menjadi dasar untuk proses pengembangan
berikutnya.

c. Development (pengembangan)

Tahap ini berisi kegiatan realisasi rancangan produk, kegiatannya
antara lain mengembangkan produk (materi atau bahan dan alat) yang
diperlukan dalam pengembangan, pengembangan dilakukan berbasis pada
rancangan produk, dan membuat instrumen untuk mengukur Kkinerja
produk. Kerangka konseptual yang telah disusun pada tahap desain akan
direalisasikan pada tahap develop menjadi produk yang siap untuk
diimplementasikan.

d. Implementation (implementasi)
1) Memulai menggunakan produk baru dalam pembelajaran atau
lingkungan yang nyata.
2) Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, interaksi
antar siswa serta menanyakan umpan balik awal proses evaluasi.
e. Evaluation (evaluasi)

1) Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara yang kritis
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2) Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk.
3) Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran.
4) Mencari informasi apa saja yang dapat membuat siswa mencapai
hasil dengan baik.>
Adapun desain pengembangan media pembelajaran kimia dengan mobile
learning berbasis android ini yaitu:
a. Validasi Desain
Setelah desain produk selesai maka tahap selanjutnya adalah validasi
desain yang meliputi:
1) Validasi oleh tim ahli
2) Revisi |
3) Uji coba oleh siswa kelas XI IPA 4 MAN | Banda Aceh
b. Produk hasil R&D aplikasi mobile learning berbasis android
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah pengembangan media

mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan kimia.

. Subjek Penelitian

Teknik sampel dalam penelitian ini yaitu mengambil sampel dari populasi.
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X1 IPA 4 di MAN | Banda Aceh.
Sehingga subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 4 di MAN | Banda Aceh

tahun ajaran 2020 / 2021, dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang.

>3 Marantika Setyantoko, Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis
Android Dalam Pembelajaran Atletik Untuk Siswa SMP Kelas VII, Fakultas IImu Keolahragaan.
(Universitas Negeri Yogyakarta: Yogyakarta, 2016).
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C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
suatu data dalam penelitian. Tujuannya untuk menghasilkan suatu kesimpulan
data yang tepat, valid dan akurat. Kegiatan pengumpulan data digunakan dengan
teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu yang disebut dengan instrumen
penelitian. Oleh karena itu, peneliti harus bisa memilih alat- alat atau instrumen
yang tepat. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
instrumen. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Validitas
sebenarnya menunjukkan kepada hasil dari penggunaan instrumen tersebut bukan
pada instrumennya. Pada tahap ini peneliti mendapatkan validasi dari dua ahli,
yaitu:
1. Lembar validasi ahli materi
Validasi ahli materi yang dimaksud adalah dosen yang berperan untuk
menentukan apakah materi dan pengembangan media mobile learning berbasis
android telah sesuai dan layak untuk digunakan dalam sistem belajar mengajar.
2. Lembar validasi ahli media
Validasi ahli media yang dimaksud adalah dosen yang membidangi
teknologi pembelajaran.
3. Lembar angket
Angket merupakan instrumen yang berisi daftar pertanyaan yang harus
diisi oleh responden. Angket ini bertujuan untuk mencari informasi yang lengkap

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden
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memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar
pertanyaan.>* Angket digunakan untuk melihat tanggapan siswa terhadap media
pembelajaran mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan kimia.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket online yang dibuat
pada google form sehingga memudahkan siswa untuk mengaksesnya.
4. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau bahan evaluasi terhadap
keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru.> Tes
dibuat untuk mengetahui atau melihat kemampuan siswa terhadap materi
kesetimbangan kimia yang diajarkan dengan menggunakan media mobile learning
berbasis android. Soal tes disusun dalam bentuk pilihan ganda sesuai dengan

tingkatan kompetensi kognitif.

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti menentukan instrumen
penelitian. Tujuan pengumpulan data yaitu untuk menjawab permasalah penelitian
yang telah dirumuskan.
1. Validasi Media Mobile Learning Berbasis Android
Lembar validasi media pembelajaran kimia dengan mobile learning

berbasis android merupakan jumlah pertanyaan yang dituju kepada ahli untuk

>4 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2014), h. 95.

> Ajat Rukajat. Teknik Evaluasi Pembelajaran.. (Yogyakarta: Deepublis, 2018), h.36
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mendapatkan penilaian. Lembar validasi diberikan kepada validator yang terdiri
dari tim ahli.
2. Angket
Peneliti membuat angket online untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penggunaan media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui respon siswa terhadap media mobile learning berbasis android yang
telah dikembangkan.
3. Tes
Tes ini dilaksanakan dengan menggunakan media mobile learning berbasis
android dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran yang
tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh siswa atau
tidak. Dengan cara demikian maka akan dapat diketahui apakah hasil belajarnya
lebih baik dari sebelumnya. Jika hasil belajarnya lebih baik daripada sebelumnya,
maka dapat diartikan bahwa media pembelajaran yang dibuat berhasil dan layak

untuk digunakan karena meningkatkan hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data
Selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah analisis data. Tujuan analisis
data adalah untuk menjawab permasalahan penelitian dalam rumusan masalah.
1. Data Validasi Mobile Learning Berbasis Android
Instrumen yang ingin divalidasi, diberikan kepada validator untuk
memberikan komentar atau saran mengenai media pembelajaran yang telah

disusun oleh peneliti, kemudian melingkari kolom nilai pada lembar validasi
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untuk dijadikan bahan revisi atau penyempurnaan bagi peneliti. Lembar validasi
yang diberikan oleh peneliti kepada pakar dalam bentuk skala likert. Skala likert
adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat
seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial,
berdasarkan definisi operasional yang ditetapkan oleh peneliti. Skala likert 1-4
yang digunakan untuk melihat media pembelajaran yang dirancang layak atau
tidak. Keempat kategori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Skala 4: jika sangat valid/ menarik / sangat layak/ mudah

Skala 3: jika valid/ menarik/ layak/ mudah

Skala 2: jika kurang valid/ menarik/ kurang layak/ mudah

Skala 1: jika sangat kurang valid/ menarik/ tidak layak/ mudah

Keempat kategori tersebut ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kategori nilai validasi

Kategori Jawaban SL L KL TL

Pertanyaan 4 g 2 1
(Sumber: Anas Sudijono 2012)

Keterangan:
SL = Sangat layak
L = Layak
KL = Kurang layak

TL = Tidak layak
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Hasil validasi dari para pakar (validator) terhadap seluruh aspek yang

dinilai, disajikan dalam bentuk tabel. Dengan demikian dapat dicari rata-rata skor

tersebut dengan menggunakan rumus berikut ini:

P X
XX,

Keterangan:

P =Persentase kevalidan

> X = Jumlah skor dari validator

> Xi = Jumlah total skor ideal

Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan tersebut, terlebih dahulu

menghitung skor ideal dengan rumus:

Skor ideal = banyak uraian butir pertanyaan x banyak skor skala likert

Digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah

dirancang, kemudian kriteria diisi seperti Kriteria yang tertera pada tabel dibawah

ini. Untuk tahapan berikutnya adalah menginterpretasikan nilai yang diperoleh

dalam bentuk persentase (%) ke dalam tabel distribusi penilaian validasi dan

ditentukan kategorinya berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.2 Distribusi penilaian lembar validasi

Persentase (%0) Kategori
76-100 Sangat Valid
56-75 Valid
40-55 Kurang Valid
0-39 Tidak Valid

(Sumber: Anas Sudijono 2012)
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Berdasarkan kriteria tersebut media pembelajaran kimia dikatakan valid

atau layak, apabila memperoleh hasil persentase kevalidan rata-rata > 56%.

2. Data Angket Respon
Data respon siswa diperoleh dari angket yang diberikan kepada responden.
Untuk memperoleh persentase responden melalui angket dapat dicari dengan

menggunakan rumus persentase yaitu:>

12 = 1 X 100%
N
Keterangan:
P = Angka Persentase
F = Frekuensi siswa yang menjawab
N = jumlah siswa keseluruhan
Adapun kriteria menghitung respon siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kriteria menghitung respon siswa

Skor (%) Kriteria
0- 35 Sangat tidak setuju
36-49 Tidak setuju
50-65 Kurang
66-80 Setuju
81-100 Sangat setuju

(Sumber : Anas Sudijono 2012

3. Analisis Data Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa dianalisis untuk menentukan keunggulan dan

kelemahan produk media pembelajaran berdasarkan hasil tes. Siswa dikatakan

%6 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 40.
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berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai
KKM (kriteria ketuntasan minimal) (Nilai > KKM). Pembelajaran dikatakan
berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Data tes
hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berikut adalah tabel

pengkategorian hasil belajar siswa :

Tabel 3.4 Interval skor penentuan tingkat penguasaan siswa

Nilai Keterangan

0 < TPS <40 Sangat rendah
40 <TPS <75 Rendah
60 <TPS <75 Sedang
75 <TPS <90 Tinggi

90 < TPS > 100 Sangat tinggi

Keterangan : TPS = Tingkat pemahaman siswa>’

>7 Risdawati, “Pengembangan Buku Ajar Biologi Berbasis Mind Mapping Pada Materi
Animalia Siswa Kelas X Sman 3 Gowa”. Skripsi, Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2018, h.48.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN | Banda Aceh, JIn. Pocut Baren No. 166,
Keuramat, Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 s/d 9
Oktober 2020 di kelas XI IPA 4 MAN | Banda Aceh. Penelitian ini yaitu
menggunakan pengembangan media mobile learning berbasis android pada
materi kesetimbangan kimia dengan menggunakan model penelitian ADDIE
dengan melalui beberapa tahap. Penelitian dilakukan secara luring dan daring.
Berikut ini data hasil penelitian.

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
media pembelajaran mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia dan untuk mengetahui hasil validasi ahli terhadap kelayakan media,
mengetahui respon siswa dan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap media
pembelajaran tersebut. Media pembelajaran yang telah dihasilkan oleh peneliti
dinyatakan layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli dan respon siswa serta
hasil belajar siswa yang meningkat terhadap media pembelajaran mobile learning

berbasis android pada materi kesetimbangan kimia.

a. Data Validasi Media Mobile Learning Berbasis Android Pada Materi
Kesetimbangan Kimia Di MAN | Banda Aceh.
Data hasil validasi media mobile learning berbasis android merupakan

hasil koreksi untuk melihat kelayakan media pembelajaran yang telah dilakukan

48
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oleh 3 dosen ahli validator. Kelayakan dari media pembelajaran mobile learning
ini ditinjau dari kelayakan ahli media dan ahli materi. Dari 3 tim ahli tersebut
adalah dosen validator yang pertama bapak Muammar Yulian, M.Si. validator
yang kedua adalah Ibu Chusnur Rahmi, M.Pd dan Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd.
Sebelum menghitung hasil persentase kevalidan tersebut, terlebih dahulu
menghitung skor ideal dengan rumus :

skor ideal = banyak uraian butir pertanyaan (26) x banyak skor skala likert (4).
Hasil validasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Data hasil validasi media mobile learning berbasis android.

No Item Validator
Penilaian Kriteria
1 2 3
1) ) (©) (4) () (6)
Kelayakan [1) Menggunakan kaidah 3 3 4
Materi bahasa Indonesia yang baik
dan benar

2) Kejelasan tujuan 4 3 4

pembelajaran

3) Penggunaan bahasa 3 4 4
mendukung kemudahan
memahami alur materi

4) Penggunaan bahasa 3 4 4
mendukung kemudahan
memahami alur materi

5) Penggunaan bahasa yang 4 3 4
digunakan tepat dan santun

6) Bahasa yang digunakan 3 4 4
sesuai  dengan tingkat
berpikir siswa

7) Bahasa mengembangkan 3 4 4
kemampuan berpikir logis
siswa dalam memahami
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konsep-konsep kimia

8) Materi mengenai
kesetimbangan kimia
dibahas secara runtut

O) Materi  dibahas  secara
tuntas

10) Kesesuaian  isi  materi
dengan Kl dan KD

11) Terdapat rangkuman
pembelajaran

12) Materi yang disajikan dapat
membantu siswa dalam
menemukan konsep

13) Materi yang disajikan dapat
membantu siswa dalam
menemukan konsep

14) Terdapat soal latihan untuk
mengukur penguasaan
siswa

15) Soal yang disajikan sesuai
dengan materi

Kelayakan
Media

16) Bentuk dan ukuran huruf
dalam mobile learning
berbasis android jelas dan
mudah dibaca

17) Penggunaan desain mobile
learning sesuai dengan isi

18) Gambar yang disajikan
jelas dan tidak buram

19) Gambar yang disajikan
menarik

20)Video  yang  disajikan
sesuai dengan materi

21) Penggunaan warna sesuai




o1

objek
22) Tata letak penomoran 4 3 4
4 2 3
23) Background mobile
learning menarik
24) Jenis huruf yang digunakan 3 3 4
konsisten
25) Kemampuan untuk belajar 3 4 4
mandiri
26) Penampilan media mobile 3 3 4
learning menarik perhatian
siswa
Jumlah 83 85 100
Persentase 80 % 82% 96%
Keterangan kriteria Sangat | Sangat | Sangat
layak layak | layak

Berdasarkan hasil validasi dari ketiga validator yaitu dengan persentase
80% dari validator I, 82% dari validator I, dan 96 % dari validator I1l. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia tergolong kedalam kategori sangat layak digunakan.

Tahap selanjutnya perbaikan media mobile learning berbasis android
berdasarkan saran dan Kritik dari tiga validator. Berikut revisi media mobile
learning berbasis android.

Revisi pada validator yang pertama yaitu pada medianya perlu adanya
penyempurnaan yang dibuat terutama dari segi tulisan dan ukuran font seperti

pada peta konsep kurang terbaca dengan jelas sedangkan pada materi
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ditambahkan video perbedaan antara Kc dan Kp dan pada soal latihan juga
sebaiknya disusun jawaban yang benar jika jawaban yang dipilih siswa salah.

Revisi pada validator yang kedua yaitu pada medianya penambahan
gambar dan video yang menarik dan sesuai dengan konsep, perbaikan tata letak,
bentuk tulisan dan warna desain sedangkan pada materi perbaikan peta konsep,
check kembali penulisan kata, ditambah reaksi kimia reversible sesuai dengan
gambar, dibuat referensi gambar dan buku, perbaikan penulisan reaksi kimia dan
tambahkan video animasi yang sesuai dengan konsep dan menarik.

Revisi pada validator yang ketiga yaitu pada media gunakan latar yang
tidak menutupi tulisan, sempurnakan video sedangkan pada materi perbaikan
penulisan rumus kimia dengan benar agar tidak memunculkan miskonsepsi
misalkan pada reaksi kimia.

Gambar 4.1. Peta konsep sebelum Gambar 4.2. Peta konsep setelah
revisi revisi




Gambar 4.3. Penulisan reaksi kimia Gambar 4.4. Penulisan reaksi
sebelum revisi

Gambar 4.5. Sebelum revisi
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setelah revisi

- Kesetimbangan antara ion-ion dalam

Iarutan

Fe* g + SCNgg «* Fe(SCN* g
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Gambar 4.6. Sesudah revisi
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38 Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
yang diterapkan dalam insdustri.
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yang mempeangaruhi pargesaran arah
kesetimbangan

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pengetahuan

3.81 Membedakan jenis kesetimbangan
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mempangaruhi pergeseran arah kesetimbangan,
383 Menganalisis faktor-faktor yang
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Gambar 4.7 Contoh reaksi reversible Gambar 4.8 Contoh reaksi irreversible
sebelum revisi sesudah revisi

Gambar 4.9. Video sebelum revisi Gambar 4.10.Video sesudah revisi

Perhatikan video dibawah ini ¥
Perhatikan video annnwsi .
perikut i ! ‘

g
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b. Data Respon Siswa Setelah Menggunakan Media Mobile Learning
Berbasis Android Pada Materi Kesetimbangan Kimia
Uji coba media mobile learning berbasis android ini dilakukan pada siswa
kelas 2 IPA 4 sebanyak 36 siswa dengan tujuan untuk melihat respon siswa
terhadap media mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia yang telah dipelajari siswa. Sehingga diperoleh data pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.2 Data hasil respon siswa

No Pertanyaan Jumlah siswa merespon Persentase
angket

SS|S |KS|TS|STS |SS S KS | TS

STS

1. | Pembelajaran 29 |7 [0 |0 |O 80,56 19, |0 |0
menggunakan 4
media mobile
learning  dapat
membantu  saya
dalam memahami
materi

2. | Rancangan media |27 |9 |0 [0 |[O 75 25 |0 |0
mobile learning
dapat
memberikan
kesempatan saya
untuk belajar
sesuai dengan
kemampuan
intensitas belajar
secara mandiri

3. | Saya lebih suka |27 {9 |0 |0 |0 75 25 |0 |0
pembelajaran
yang interaktif
(dengan
menggunakan
ppt, media mobile
learning dil)
daripada
pembelajaran
yang  monoton
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dan teksbook

4. | Navigasi dan fitur | 23 | 13 63,89 36, |0
yang dibuat 11
memudahkan
saya dalam
pengoperasiannya

5. | Bagi saya, | 24 | 12 66,67 33, |0
rancangan media 3
mobile learning
berbasis android
ini cocok
diterapkan untuk
materi
kesetimbangan
kimia

6. | Saya tidak cepat | 26 | 10 72,22 27, |0
merasa bosan 7
dengan
pembelajaran
menggunakan
media mobile
learning

7. | Menurut saya | 25 | 11 69,44 30, |0
bahasa yang 5
digunakan jelas
dan tidak
memiliki makna
ganda serta sesuai
EYD

8. | Saya menyukai | 26 | 10 72,22 27, |0
tampilan  dalam 7
mobile learning

9. | Bagi saya | 23 | 12 63,89 33, |27
pembelajaran 3
menggunakan
media mobile
learning
diperlukan
sebagai  inovasi
dalam
pembelajaran
kimia

10. | Penyajian materi | 23 | 13 63,89 36, |0
dalam media 11
mobile learning

berbasis android




S7

memudahkan
saya dalam
memahami

materi
kesetimbangan
Kimia

11. | Dengan 2719 |0 |0 |O 75 25 |0 0
menggunakan
media mobile
learning ini saya
bisa mengulang
materi
kesetimbangan
kimia yang sudah
dipelajari dengan
mudah, dimana
saja dan kapan

saja
777,78 319 (2,7 |0
Jumlah (%) 1P

Persentase SS 70,70%
Persentase S 29,01%
Persententase KS 0,24 %
Persentase TS 0%

Persentase STS 0%

c. Data Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Mobile Learning
Berbasis Android
Tes hasil belajar diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan media
mobile learning berbasis android yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun

soal tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan tes online yang dibuat
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pada google form sehingga memudahkan siswa untuk mengaksesnya. Data hasil

belajar dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

No Nama Responden Nilai
1 | Ameira Amalia Mulkan 100
2 | Alif Ulya 100
3 | Aulia Khairul Fata 90
4 | Alifah Alyana 90
5 | Alifa Jasmina Zumar 100
6 | Aliya Syahira 100
7 | Balqis Alzahara 100
8 | Carissa Fadella 90
9 | Cut Raihan Khalisha 90
10 | Dani Bagaskara 100
11 | Tsamarah Rifgah 100
12 | Dzakirah lzzati 90
13 | Dhea Amania Misky 100
14 | Fauzul Azmy 90
15 | Fahasyara Aldeera Azizah 100
16 | Fasya Alyana 90
17 | Fathiya Namira Fardhi 90
18 | Hurry Maithili 100

19 | Khajuri Putri Fahri 100

20 | Khori Ardiansyah 90

21 | Karima Farahdhillah 90

22 | Muhammad Khaldun 90

23 | Muhammad Nazlul Ramadhyan 100

24 | M. Fahrian Murtazam 90

25 | Muhammad Raisulkhair 90

26 | Naila Arifa Amalina 90

27 | Nadia Ulfa 90

28 | Raihannisa 90

29 | Rizka Dara Nabila 100

30 | Suci Mayatara 90

31 | Sri Nanda Riska Putri 100

32 | Tara Andria Tama 80

33 | Wira Auna Ghina 90

34 | Winda Safitri 100

35 | Zannuba 90

36 | Zhamil Ghifari 100

Rata- rata nilai

3390/36 =94,16
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2. Analisis Data Hasil Penelitian

a. Analisis Validasi Media Mobile Learning Berbasis Android Pada

Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN | Banda Aceh

Persentase hasil data validasi pada tabel 4.1 diperoleh dengan
menggunakan skala likert. Peneliti menggunakan skala penilaian dengan kategori
5 skala penilaian yang diberikan kepada 3 validator.

Penilaian masing-masing skala ini yaitu skala 4 untuk skala “sangat
layak”, skala 3 untuk skala “layak”, skala 2 untuk skala “kurang layak”, skala 1
untuk skala “tidak layak™. Dari skala tersebut dapat diperoleh nilai yang kemudian
dapat dicari dengan rumus persentase sebagai berikut:

P=Z—XX100%
XXi

Keterangan:
P =Persentase kevalidan
> X = Jumlah skor dari validator
> Xi = Jumlah total skor ideal
1) Validator ahli |
Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari
ahli validator ahli I dengan jumlah yaitu 83. Sementara skor ideal
diperoleh dari jumlah butir pertanyaan validitas yaitu 26 dikali dengan
skala penilaian yaitu 4.
Jadi, jumlah skor ideal yaitu 26 x 4 = 104. Kemudian hasil tersebut

dapat dimasukkan ke dalam rumus persentase sebagai berikut:
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>X

p=
XX

X 100 %

p=33 x 100 %
" 104 0

P=80%

2) Validator ahli 11
Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari
ahli validator ahli 1l dengan jumlah yaitu 85. Diperoleh persentase sebagai

berikut:

X

P =
XXi

X 100 %

P 03 x 100 %
T 104 0

P=82%

3) Validator ahli 11l
Berdasarkan hasil persentase pada tabel 4.1 di atas jumlah skor dari
ahli validator ahli 11l dengan jumlah yaitu 100. Diperoleh persentase

sebagai berikut:

P ;ﬁ %X 100 %
2X;
P = 100 %X 100 %
104
P=96%
Berdasarkan data hasil penilaian oleh validator I, Il dan Il

persentase rata-rata dari keseluruhan tiga validator di peroleh 85% dengan
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kriteria “sangat layak” sehingga media pembelajaran mobile learning
berbasis android sangat layak untuk di uji cobakan pada siswa di MAN |

Banda Aceh.

. Analisis Respon Siswa Setelah Menggunakan Media Mobile Learning
Berbasis Android Pada Materi Kesetimbangan Kimia

Data respon siswa bertujuan untuk melihat tanggapan siswa
terhadap media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia. Data hasil respon terdiri dari 36 siswa yang
memberi penilaian terhadap pernyataan di lembar respon dengan pilihan
menggunakan skala likert dengan pilihan alternatif sangat setuju (SS),
setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Hasil respon pada pertanyaan pertama terdapat 29 siswa yang
menjawab sangat setuju, 7 siswa yang menjawab setuju (S), 0 siswa yang
menjawab kurang setuju (KS), 0 siswa yang menjawab tidak setuju (TS),
dan 0 siswa yang menjawab sangat tidak setuju (STS). Hasil respon siswa

dapat diperoleh dengan persentase sebagai berikut:
' i
P= g X 100%
Keterangan :
P = Angka persentase

f = Frekuensi siswa yang menjawab

N = Jumlah siswa keseluruhan
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Persentase sangat setuju (SS)

_ 29

P=— x100%
36
P=81%

Persentase setuju (S)

-7
P—36 X 100%

P=19%
Persentase kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS) :
P == x100%
P=0%
Maka respon siswa keseluruhan kelas XI-IPA 4 setelah menggunakan
media mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan kimia di
MAN | Banda Aceh adalah 70,70 % siswa sangat setuju dan 29,01 % siswa

setuju dan 0,24% siswa kurang setuju.

c. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media
Mobile Learning Berbasis Android

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa kelas XI-

IPA 4 MAN | Banda Aceh terhadap mata pelajaran kimia dengan menggunakan

media pembelajaran mobile learning berbasis android diperoleh skor rata-rata

nilai 94,16 dari skor ideal 100. Nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah 100

dan nilai minimum yang diperoleh siswa 80.
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Tabel 4.4 Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas XI-IPA 4 MAN | Banda Aceh

Kategori Frekuensi KKM
Peserta Didik Yang Tuntas 35
Peserta Didik Yang Tidak Tuntas | 1 85
Ketuntasan Peserta Didik (%) 94,16

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian dan
pengembangan research and development (R&D) dengan menggunakan beberapa
tahapan ADDIE vyaitu analysis, desain, development, implementation dan
evaluation. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa media mobile learning berbasis android untuk
mengetahui validasi produk serta respon dan hasil belajar siswa terhadap media
mobile learning berbasis android. Media pembelajaran mobile learning berbasis
android ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Smart App Creator
(SAC). Aplikasi ini merupakan aplikasi untuk mengembangkan mobile android
tanpa kode pemrograman. SAC bisa diajarkan kepada para pelajar SD, SMP,
SMA/SMK untuk meningkatkan kreativitasnya dalam mengelola konten dan
membuat aplikasi-aplikasi mobile yang mendukung pembelajaran dan semangat

belajar siswa.
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Penelitian ini mengikuti pengembangan model ADDIE. Langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran mobile learning berbasis android dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a) Analysis (Analisis)

Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk mendapatkan
informasi seputar media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan
dan apa yang diperlukan oleh siswa. Diharapkan pada langkah ini siswa
lebih mudah untuk memahami pembelajaran pada materi kesetimbangan
Kimia.

Berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan wawancara kepada salah satu guru kimia dan siswa kelas XI -IPA
4 di MAN | Banda Aceh. Wawancara dilakukan secara daring dengan
menggunakan aplikasi whatsapp. Hasil wawancara, siswa memiliki
motivasi belajar yang kurang dan sulit memahami mata pelajaran kimia
terutama pada materi kesetimbangan kimia. Guru menggunakan media
yang monoton seperti buku, power point, LKPD hanya menampilkan
materi berupa gambar pada materi kesetimbangan kimia sehingga
menyebabkan tingkat kejenuhan siswa dalam belajar itu meningkat. Dari
hal tersebut dalam penggunaan media mobile learning berbasis android ini
bisa membantu siswa dalam proses belajar dan mengulang materi

pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Media ini memiliki fitur-fitur
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mulai dari KD, indikator pembelajaran, materi pembelajaran yang disertai
dengan gambar, dan soal-soal evaluasi.>®

Berdasarkan hasil analisis, peneliti tertarik untuk mengembangkan
media pembelajaran mobile learning berbasis android. Media ini di desain
semenarik mungkin supaya siswa tidak bosan dan jenuh dalam memahami
materi kesetimbangan kimia.

b) Design (Desain)

Tahap desain ini merupakan gambaran awal untuk menghasilkan
media pembelajaran mobile learning berbasis android sesuai dengan
kebutuhan siswa. Untuk melakukan tahap desain pada media mobile
learning ini memerlukan aplikasi yaitu Smart Apps Creator. Aplikasi ini
merupakan aplikasi untuk mengembangkan aplikasi mobile android tanpa
kode pemrograman. SAC juga dapat dipergunakan untuk membuat aplikasi
mobile multimedia pembelajaran serta bisa juga diajarkan kepada para
pelajar SD, SMP, SMA/SMK untuk meningkatkan kreativitasnya dalam
mengelola konten dan membuat aplikasi-aplikasi mobile yang menarik.

c) Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dan pembuatan produk merupakan tahap
awal pembuatan media berdasarkan storyboard yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya. Tahap ini diperlukan beberapa komponen yang perlu
dilakukan yaitu, pembuatan menu utama, pengetikan setiap fitur-fitur

dalam media, pembuatan video, gambar dan tombol navigasi.

>8Informasi dari Salah Satu Guru Kimia Man | Banda Aceh
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Pada proses development software yang sangat dibutuhkan adalah
software Smart Apps Creator Guna untuk mendesain beberapa fitur
diantaranya menu utama, KD dan indikator, video pembelajaran, latihan
soal dan rangkuman. Pada tahap pengembangan dilakukan untuk melihat
kevalidan pengembangan produk yang dinilai oleh tim ahli.

d) Implementation (implementasi)

Tahap implementasi merupakan proses menyiapkan lingkungan
belajar dan menyiapkan siswa.*® Implementasi dilakukan setelah media di
validasi oleh ahli media dan materi, kemudian direvisi sesuai saran.
Selanjutnya media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia bisa diterapkan kepada siswa. Penerapan pada siswa
dilakukan di MAN | Banda Aceh selama 2 hari yaitu pada hari selasa dan
rabu tanggal 6,7 oktober 2020. Penelitian dilakukan secara luring (luar
jaringan) dan daring (dalam jaringan). Hari pertama masuk dilakukan
proses pengenalan dan cara penggunaan aplikasi media mobile learning
berbasis android. Hari kedua, peneliti menjelaskan materi kesetimbangan
kimia dan mengerjakan contoh soal. Pada tahap ini siswa diberikan angket
dan soal tes dalam bentuk google form yang disebarkan melalui grup
whatsapp.

Subjek yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 36 siswa pada

kelas XI-IPA 4. Siswa memberikan respon terhadap media pada angket

>9Punjabi Setyosari, Desains Pembelajaran, (Jakarta Timur, Bumi Aksara, 2020), h.70
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dan menjawab soal tes berdasarkan isi materi pada mobile learning
berbasis android.
e) Evaluation (evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari empat tahapan yang
telah dilalui dalam pengembangan model ADDIE. Tahap ini digunakan
untuk mengevaluasi keseluruhan hasil penilaian kelayakan media yang
telah dikembangkan. Evaluasi digunakan untuk mengetahui respon dan
hasil belajar siswa. Evaluasi dilakukan di kelas XI-IPA 4 yang
membutuhkan pemahaman lebih lanjut tentang materi kesetimbangan

kimia dan rekomendasi dari guru kimia MAN | Banda Aceh.

a. Validasi Media Mobile Learning Berbasis Android Pada Materi
Kesetimbangan Kimia Di MAN | Banda Aceh
Produk media pembelajaran mobile learning berbasis android yang
dikembangkan oleh peneliti diukur kevalidannya dengan divalidasi oleh tim
ahli yaitu validator. Penilaian kelayakan media mobile learning berbasis
android di lakukan oleh 3 tim ahli validator yaitu validator I, bapak
Muammar Yulian, M.Si, validator II, ibu Chusnur Rahmi, M.Pd dan Bapak
Teuku Badlisyah,M.Pd. Validator I dengan persentase 80 %, validator II
dengan persentase 82 %, dan validator Il dengan persentase 96%. Ketiga
hasil dari validator tergolong sangat layak. Rata-rata hasil validasi dapat
dilihat pada tabel 4.1 dengan rata-rata skor total sebanyak 85 % tergolong
kategori sangat layak. Hal ini sesuai dengan penelitian Resti Yektyastuti dan

Jaslin  Ikhsan dalam penelitiannya berjudul Pengembangan Media
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Pembelajaran Berbasis Android pada Materi Kelarutan untuk Meningkatkan
Performa Akademik Peserta Didik SMA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa software media pembelajaran kimia berbasis android pada materi
kelarutan telah tersusun dengan mendapat masukan dari validator, teman
sejawat dan pendidik kimia, media pembelajaran yang dikembangkan dinilai
layak digunakan pada pembelajaran kimia ditinjau dari penelitian aspek
materi dan aspek media.®

Berdasarkan penilaian dari ahli media dan materi ini dapat
disimpulkan bahwa media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia valid dan layak digunakan dalam proses pembelajaran

di MAN | Banda Aceh.

b. Respon Siswa Setelah Menggunakan Media Mobile Learning Berbasis

Android Pada Materi Kesetimbangan

Sesudah tahap revisi, dilanjutkan dengan tahap uji coba pada media
pembelajaran mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia. Tahap ini bertujuan untuk melihat respon siswa terhadap media
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti. Uji coba ini dilakukan di MAN |1
Banda Aceh dengan respon 36 siswa pada kelas XI-IPA 4.

Lembar penilaian respon siswa ini terdapat 11 pertanyaan yang
masing-masing jawaban siswa dengan skala likert yaitu sangat setuju (SS),

setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

% Resti Yektyastuti, Jaslin Ikhsan. “Pengembangan Media Pembelajaran Android Pada
Materi Kelarutan Untuk Meningkatkan Performa Akademik Peserta Didik SMA™. Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA, Vol.2, No.1, 2016,h. 88.



69

Oleh karena itu, siswa tidak diperbolehkan memilih jawaban yang lain.
Angket ini di isi oleh siswa melalui google form yang dibagikan kedalam
group whatssap.

Berdasarkan hasil respon 36 siswa terdapat persentase sangat setuju
sebanyak 70,70%, persentase setuju sebanyak 29,01 %, persentase kurang
setuju sebanyak 0,24%, persentase tidak setuju dan sangat tidak setuju 0 %.
Hasil respon tertinggi dapat dilihat pada kategori sangat setuju sebanyak
70,70%. Berdasarkan pernyataan di atas bahwa adanya rasa ketertarikan
siswa terhadap media mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Danang Setyadi dalam penelitiannya berjudul Pengembangan Mobile
Learning Berbasis Android Sebagai Sarana Berlatih Mengerjakan Soal
Matematika. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa game quiz berbasis
android valid dan mampu memotivasi siswa dalam berlatih mengerjakan soal
matematika.®! Jadi dapat disimpulkan bahwa media mobile learning berbasis
android layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran kesetimbangan

kimia.

c. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media Mobile Learning
Berbasis Android Pada Materi Kesetimbangan
Hasil belajar di lakukan kepada siswa dengan memberikan soal tes

sebanyak 10 soal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa

$'Danang Setyadi, “Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android Sebagai Sarana
Berlatih Mengerjakan Soal Matematika”. Satya Widya, Vol. 33, No. 2. 2017, h. 87.
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terhadap materi kesetimbangan kimia dengan menggunakan media mobile
learning berbasis android. Adapun soal yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan tes online yang dibuat pada google form yang dikirirmkan
kedalam grup whatsaap, sehingga siswa lebih mudah untuk menjawabnya.
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan banyaknya siswa yang
memperoleh ketuntasan belajar di atas KKM vyaitu 35 orang dengan standar
ketuntasan 85. Sedangkan siswa yang memperoleh ketuntasan dibawah KKM
sejumlah 1 orang. Persentase ketuntasan siswa yang diperoleh sebesar
94,16%. Hal ini sesuai dengan penelitian Hikmah Rusdi dalam penelitiannya
yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran  Berbasis Android
“Chembird” Pada Materi Kimia Kelas XI di SMA Makassar. Hasil analisis
keterlaksanaan media pembelajaran berbasis android chembird berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 3,32 dan memenuhi Kriteria praktis.
Tingkat keberhasilan ketuntasan belajar siswa kelas IPA 3 adalah 83,33%.%2
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang diimplementasikan berada
pada kategori tinggi. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa media
mobile learning berbasis android efektif digunakan pada saat proses

pembelajaran.

62 Hikmah Rusdi. “The Development Of Media —Based Learning Android “Chembird” in
The Matter Chemistry Class XI SMA Makassar. Jurnal Ecosystem. Vol. 16.No. 2. 2016. h. 204.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengembangan
media mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan kimia di
MAN | Banda Aceh maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Media pembelajaran mobile learning berbasis android pada materi
kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh sangat layak digunakan di
sekolah, dengan hasil validasi ketiga validator yang menunjukkan rata-
rata persentase 85 % dengan kriteria “sangat layak”.

2. Respon siswa terhadap media mobile learning berbasis android pada
materi kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh sangat baik,
dengan persentase 70,70 %.

3. Hasil belajar siswa terhadap media mobile learning berbasis android
pada materi kesetimbangan kimia di MAN | Banda Aceh dikatakan
berhasil karena 35 siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai
rata-rata 94,16%.

4. Berdasarkan hasil validasi, respon siswa dan hasil belajar bahwa media
mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan kimia
layak digunakan sebagai media pembelajaran di MAN | Banda Aceh.

B. Saran
Saran yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian

pengembangan adalah sebagai berikut :

71
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1. Media mobile learning berbasis android pada materi kesetimbangan
kimia dapat dikembangkan lagi dengan yang lebih variatif seperti
ditambahkan audio atau musik lebih menarik dan kegiatan praktikum
untuk menciptakan suasana belajar yang bagus dan motivasi belajar
siswa lebih meningkat.

2. Dengan adanya media pembelajaran mobile learning berbasis android
pada materi kesetimbangan kimia ini diharapkan muncul lebih banyak
lagi minat dari peneliti lain untuk mengembangkan media

pembelajaran yang lain dengan pokok bahasan yang berbeda.
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SILABUS

Satuan Pendidikan : MAN | Banda Aceh

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/ Semester : X1/ Genap

Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsife dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangga dalam
pergaulan dunia.

K13 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN
DASAR PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN

3.8 Menentukan |- Kesetimbangan - Menentukan

hubungan antara kimia dan arah hubungan pereaksi

pereaksi dengan hasil pergeseran dengan hasil
reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan reaksi
kesetimbangan - Kesetimbangan kesetimbangan

4.8 Mengolah data dinamis - Menghitung reaksi




untuk menentukan nilai
tetapan kesetimbangan
suatu reaksi

3.9 Menganalisis faktor-

faktor yang
mempengaruhi

pergeseran arah
kesetimbangan dan

penerapan dalam bidang
industri

4.9 Merancang,
melakukan dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil

percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan

Tetapan
kesetimbangan (Kc
dan Kp)
Pergeseran
kesetimbangan dan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
Perhitungan  dan
penerapan
kesetimbangan
Kimia

kesetimbangan
berdasarkan
hubungan pereaksi
dengan hasil
reaksi

Menyimak
penjelasan hukum
kesetimbangan
dan  menghitung
tetapan
kesetimbangan
berdasarkan
fasenya
Menyimak
penjelasan tentang
faktor pergeseran
arah
kesetimbangan
Mengamati
penerapan
kesetimbangan
dalam bidang
industri
Menyimpulkan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran  arah
kesetimbangan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : MAN | Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas / Semester X112

Materi pokok : Kesetimbangan Kimia
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar dari KI 3

Kompetensi Dasar dari Kl 4

3.8 Menganalisis

faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan yang diterapkan
dalam industri.

4.8 Merancang, melakukan, dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran

arah kesetimbangan.

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pengetahuan

Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) Keterampilan

3.8.1

3.8.2

3.8.3

3.84

3.85

Membedakan jenis kesetimbangan
berdasarkan wujudnya.
Menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan

Menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi  pergeseran arah
kesetimbangan
Menentukan tetapan
kesetimbangan
Menentukan  hubungan antara

Kc,Kp dan derajat ionisasi

4.8.2

4.8.1 Merancang percobaan untuk

menentukan faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah

kesetimbangan

Menganalisis kesetimbangan
kimia dalam industry

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran discovery learning

dengan menggali

informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah

informasi, diharapkan siswa terlibat aktif selama proses belajar mengajar

berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,

memberi saran dan Kkritik, serta dapat menganalisis

faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan yang diterapkan dalam industri.

D. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

Pendekatan
Metode

: Saintifik dan kontekstual
. Diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan




Model : Discovery learning

E. Materi Pembelajaran
Contoh Fakta
Henry Louis Le Chatelier (1850-1936) adalah seorang ahli dari prancis yang
merumuskan hubungan antara reaksi yang terjadi pada sistem kesetimbangan
Kimia.
Contoh Konsep
Hukum kesetimbangan Kkimia atau tetapan kesetimbangan adalah
perbandingan dari hasil kali konsentrasi produk berpangkat koefisiennya
masing-masing. Tetapan kesetimbangan biasa disimbolkan dengan” K” atau
“KC”
Contoh Prinsip
Persamaan atau rumus umum kesetimbangan kimia yaitu:
[A]" +[B]" < [C]° + [D]*
F. Media Pembelajaran
Media / Alat  : media mobile learning berbasis android, papan tulis, spidol
dan demonstrasi.
G. Sumber Belajar
e Buku Kimia Kelas X1 SMA/MA
e Internet
e Buku/sumber yang relevan
H. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan pertama ( 1x 45 menit ) (indikator 1)
No Kegiatan Kegiatan Alokasi
Pendahuluan Waktu
1. | Pendahuluan 1. Guru melakukan pembukaan | 5 menit

dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai




pembelajaran.

. Guru  mengecek  kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

. Guru menyampaikan apersepsi
kepada siswa dengan tujuan
membimbing ingatan siswa pada
materi yang mendukung materi
yang akan dipelajari.

Apersepsi @ “ pada pertemuan
sebelumnya kalian sudah belajar
mengenai laju reaksi. Dimana
laju reaksi dinyatakan sebagai
berkurangnya jumlah reaktan
atau  bertambahnya  jumlah
produk untuk setiap satuan
waktu. Dalam laju reaksi tidak
dapat balik melainkan
merupakan reaksi yang searah
atau disebut reaksi irreversible (
ditandai dengan 1 panah).
Ternyata, dalam reaksi kimia ada
reaksi yang dapat habis dan
reaksi yang berlangsung terus-
menerus seperti yang dipelajari
dalam  kesetimbangan Kkimia.
Nah, sekarang kita akan

mempelajari tentang
kesetimbangan kimia tersebut.
Dalamkesetimbangan kimia

reaksi yang terjadi adalah reaksi
yang dapat balik ( reversible)

. Guru menginformasikan materi
yang akan dipelajari dengan
menyampaikan pernyataan
tentang “ pernahkah kalian
membakar sebongkah kayu? Apa
yang terjadi dengan kayu
tersebut? Nah, apakah abu hasil
pembakaran kayu tersebut dapat
diubah kembali menjadi
sebongkah kayu? Reaksi itulah
yang disebut reaksi tidak dapat
balik/ satu arah ( irreversible)

Pertanyaan kedua: “ pernahkah
kalian membuat es batu? Ya,




cara membuatnya  dengan
memasukkan air kedalam
kantong plastic lalu disimpan
dalam kulkas. Setelah beberapa
saat, air tersebut akan berubah
menjadi es batu. Tapi, apa yang
terjadi jika es batu tersebut kita
biarkan berapa lama pada
temperatur ruangan? Ya, es batu
akan mencair menjadi bentuknya
semula, yaitu air. Nah,seperti
itulah analogi reaksi dapat balik/
dua arah (reversible).

5. Peserta didik mendengarkan
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengamati
1. Peserta  didik duduk
berkelompok,
2. Peserta didik mendengarkan
penjelasan secara garis besar
3. Setiap kelompok membaca
tentang kesetimbangan kimia

Menanya
1. Peserta didik yang belum
mengerti menanyakan kepada
guru tentang tugas yang
diberikan

Pengumpulan Data

1. Setiap kelompok
mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber belajar tentang
penjelasan kesetimbangan
kimia

2. Berdiskusi membahas tugas
yang diberikan oleh guru

Mengasosiasikan
1. Menyimpulkan penjelasan
tentang kesetimbangan kimia

Mengkomunikasikan
1. Anggota kelompok yang sudah
tahu menjelaskan pada anggota
lain sampai semua anggota

30 menit




dalam kelompok mengerti

. Peserta didik yang dipanggil

oleh guru mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya

3. | Penutup

. Guru  membimbing  peserta

didik membuat kesimpulan

. Guru memberikan penghargaan

kepada kelompok terbaik

. Guru memberikan tes akhir atau

evaluasi untuk  mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah
dipelajari.

. Guru memberikan PR kepada

peserta didik

. Peserta didik mendengarkan

informasi materi selanjutnya

Mengucapkan salam sebelum
meninggalkan kelas

10 menit

2. Pertemuan kedua ( 1x 45 menit) ( indikator 2 dan 3)

No

Kegiatan
pendahuluan

Kegiatan Alokasi

Waktu

1. Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab

. Guru mengecek

. Peserta didik menjawab

salam dan berdoa
bersama

kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin.

apersepsi: prasyarat
berupa pertanyaan” pada
pelajaran  sebelumnya,
kalian telah mengetahui
apa itu reaksi
kesetimbangan.bagaiman
a suatu reaksi dapat
disebut sebagai reaksi

5 menit




kesetimbangan? Kapan
suatu reaksi dikatakan
setimbang? Apa syarat-
syarat yang harus
dipenuhi?

. Peserta didik

mengumpulkan PR yang
diberikan guru pada
pertemuan sebelumnya

. Peserta didik
menanggapli motivasi
yang disampaikan oleh
guru : “ pertanyaan
pertama: pernahkah

kalian melewati sebuah
jembatan  kecil? Apa
yang kalian lakukan agar
tidak terjatuh? Ya, untuk
dapat melewatinya pasti
kalian butuh
keseimbangan tubuh
antara Kkiri dan kanan
agar tidak terjatuh. Untuk
menyeimbangkan tubuh
kita, kita membutuhkan
tenaga, pikiran dan
waktu begitu  juga
kesabaran dan ketelitian.
Jika kita tidak fokus
maka kita akan
kehilangan
keseimbangan tubuh kita.
Apa yang kalian lakukan
ketika  tubuh  kalian
cenderung kekanan? Ya,
kalian akan
menyeimbankan  tubuh
dengan bergeser
kekiri.sama halnya dalam
reaksi kesetimbangan
kimia. Ada faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangannya.
Namun, reaksi




kesetimbangan tersebut
akan cenderung
mempertahankan
kesetimbagannya.

Peserta didik mendengar
tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Mengamati

1.

Peserta  didik  duduk
berdasarkan  kelompok
yang  sama  seperti
pertemuan sebelumnya.

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan-penjelasan
secara garis besar.

Setiap kelompok diberi
tugas menjelaskan
tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan.

Menanya

Peserta didik yang belum
mengerti  menanyakan
kepada peserta didik
yang sudah mengerti di
dalam kelompoknya dan
kepada guru tentang
tugas yang diberikan.

Pengumpulan Data
Setiap kelompok
mengumpulkan
informasi dari berbagai
sumber belajar tentang
penjelasan faktor-faktor
yang mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan.

Berdiskusi  membahas
tugas yang dibagikan

30 menit




oleh guru.

Mengasosiasikan

1.

Menyimpulkan tentang

faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah

kesetimbangan

Mengkomunikasikan

1.

Peserta didik berdiskusi
mengerjakan tugas dalam
masing-masing
kelompok. Anggota
kelompok yang sudah
tahu menjelaskan pada
anggota lain  sampai
semua anggota dalam
kelompok mengerti.

Peserta  didik  yang
dipanggil oleh  guru
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Penutup

Peserta didik membuat
kesimpulan  dibimbing
oleh guru

Guru dan siswa
melakukan refleksi
mengenai kesetimbangan
kimia.

Guru memberikan tes
akhir atau evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa
terhadap materi yang
telah dipelajari.

Guru menginformasikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

Mengucapkan salam

10 menit




sebelum  meninggalkan
kelas

3. Pertemuan ketiga (1 x 45 menit) ( indikator 4 dan 5)

No Kegiatan Kegiatan Alokasi
pendahuluan waktu
1. | Pendahuluan 5 menit

1. Peserta didik menjawab salam

dan berdoa bersama

. Guru mengecek kehadiran

peserta didik sebagai sikap
disiplin.

. Peserta  didik  menjawab

apersepsi: pada pertemuan
sebelumnya  kalian  telah
belajar tentang keadaan dalam
kesetimbangan dinamis.
Tentu kalian masih ingat.
Coba sebutkan bagaimana
suatu reaksi kimia berada
dalam kesetimbangan dinamis
dan jenis kesetimbangan ada
dua,coba sebutkan.

. Peserta didik menanggapi

motivasi yang disampaikan
oleh guru : nikmat
kesetimbangan sangat banyak
yang kita rasakan,contohnya
saja kesetimbangan antara
matahari dan bulan,
kesetimbangan antara planet-
planet dan lain-lain. Jika tidak
adanya kesetimbangan
bagaimana anak-anak? Ya,
maka bulan dan matahari
akan saling  bertabrakan,
planet-planet pun demikian,
sehingga Kkita tidak dapat
hidup dengan aman dan
tentram di bumi karena setiap




waktu akan terjadi gesekan.
Namun, pada kenyataannya
tidak demikian bukan? Nah
maka oleh karena itu,sudah
patutlah  kita  bersyukur
dengan segala nikmat yang
sudah Allah berikan kepada
kita semua.

5. Peserta didik mendengarkan
tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Mengamati
1. Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang
sama  seperti  pertemuan
sebelumnya.

2. Peserta didik mendengarkan
penjelasan pelajaran secara
garis besar.

3. Setiap kelompok dibagikan
LKPD tentang tetapan
kesetimbangan:

- Suatu persamaan reaksi

- Persamaan tetapan
kesetimbangan
berdasarkan hukum

kesetimbangan

- Cara menentukan harga
tetapan kesetimbangan
(Kc) berdasarkan
konsentrasi zat dalam
kesetimbangan serta Kp
berdasarkan tekanan
parsial gas dalam
kesetimbangan

Menanya
1. Peserta didik yang belum
mengerti menanyakan kepada
peserta didik yang sudah
mengerti di dalam
kelompoknya dan kepada

30 menit




guru tentang prosedur
pengisian LKPD.

Peserta didik yang belum
mengerti mengenai  materi
menanyakan kepada guru,

Pengumpulan Data

1.

Setiap kelompok
mengumpulkan informasi dari
berbagai  sumber  belajar
tentang tetapan
kesetimbangan.

Bediskusi membahas tugas di
LKPD vyang dibagikan oleh
guru

Mengasosiasikan

1.

Siswa mengolah data yang
diberikan ( dalam LKPD)
untuk menentukan konstanta
kesetimbangan.

Mengkomunikasikan
Peserta  didik  berdiskusi
mengerjakan LKPD dalam
masing-masing kelompok
anggota kelompok yang sudah
tahu  menjelaskan  pada
anggota lain sampai semua
anggota dalam  kelompok
mengerti.

Peserta didik yang dipanggil
oleh guru mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.

Penutup

Guru  membimbing peserta
didik membuat kesimpulan

Guru dan siswa melakukan
refleksi  mengenai tetapan
kesetimbangan.

Guru memberikan tes akhir
atau evaluasi untuk
mengetahui  sejauh  mana
pemahaman siswa terhadap

10 menit




materi yang telah dipelajari.

4. Peserta didik mendengarkan
informasi materi selanjutnya.

5. Mengucapkan salam sebelum
meninggalkan kelas.

4. Pertemuan keempat (1 x 45 menit) (indikator 4 dan 5)

No

Kegiatan
pendahuluan

Kegiatan

Alokasi

waktu

1. | Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab
salam dan berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

3. Peserta didik menjawab
apersepsi: prasyarat berupa
pertanyaan “  bagaimana
cara untuk  menentukan
harga Kc dan Kp?

4. Peserta didik menanggapi
motivasi yang disampaikan
oleh guru: “ guru mengaitkan
dengan kehidupan sehari-
hari”.

5. Peserta didik mendengarkan
tujuan pembelajaran.

5 menit

2. | Kegiatan inti

Mengamati
1. Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok yang
sama seperti sebelumnya

2. Peserta didik mendengarkan
penjelasan pelajaran secara
garis besar

3. Setiap kelompok diberikan
tugas tentang:

- hubungan tentang
kesetimbangan

30 menit




konsentrasi  (Kc) dan
tetapan  kesetimbangan

tekanan (Kp)
berdasarkan persamaan
gas ideal.

- Reaksi  kesetimbangan
disosiasi dan  rumus
derajat ionisasi

Menanya
1. Peserta didik yang belum
mengerti menanyakan

kepada peserta didik yang
sudah mengerti di dalam
kelompoknya dan kepada
guru tentang tugas yang
diberikan.

Pengumpulan Data
1. Setiap kelompok
mengumpulkan  informasi
dari berbagai sumber belajar.

2. Berdiskusi membahas tugas
di tugas yang diberikan oleh
guru.

Mengasosiasikan
1. Siswa mengolah data yang
diberikan ( dalam LKPD)
untuk menentukan hubungan
antar Kc dan Kp serta
penentuan harga derajat
ionisasi

Mengkomunikasikan

1. Peserta didik berdiskusi
mengerjakan LKPD dalam
masing-masing  kelompok.
Anggota kelompok yang
sudah tahu menjelaskan pada
anggota lain sampai semua
anggota dalam kelompok
mengerti.

Penutup

1. Peserta didik membuat
kesimpulan dibimbing oleh

10 menit




guru

2. Guru dan siswa melakukan
refleksi mengenai tetapan
kesetimbangan.

3. Guru memberikan tes akhir
atau evaluasi untuk
mengetahui  sejauh  mana
pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari

4. Guru menginformasikan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya

I. Penilaian

1. Teknik Penilaian:
a. Penilaian Sikap : -
b. Penilaian Pengetahuan : Soal

c. Penilaian Keterampilan : -

2. Bentuk Penilaian
a. Observasi o

b. Tes tertulis . Uraian/essay ,




Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penclitian  : Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android

Pada Materi i gan Kimia Di MAN | Banda Aceh
Peneliti : Lisma Ri
Validator : Muanmer Yolan
Tanggal : 3&9{
Petu :

1. Lembar validasi ini diisi

materi dalam 1 i kuali a ikem
3. Jawaban diberi 2 N  disedinkan, dé
4= Sangat Layak atau | k‘m
2=K atau
- i
4. dil checkli kolom i sesuai
disnigin X
5. Mohon unt k telah
disediakan.
Skala
No Ket
(2 13 14
1. | Menggunakan kai ik v
Kejelasan fujuan pembelajarsn
p - |-} o
4. : bchasnm.enduknmgkemudahm




. | Penggunaan bahasa yang digunakan tepat dan
santun

. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
berpikir siswa

. | Meteri mengenai kesetimbangan kimia dibahas

S

99

99



LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN I Banda Aceh

Peneliti LismaRinza
Validator Muomrae Yo lian
Tanggal 3 St 2020
Petunjuk

7. Lembar validasi ini diisi oleh ahli media

8. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli
media dalam menilai kualitas media yang dikembangkan

9. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan, dengan
skala :
4 = Sangat Layak atau dapat digunakan tanpa revisi
3 = Layak, atau dapat digunaka namun perlu revisi kecil
2 = Kurang layak, atau perlu revisi besar

1 = Tidak layak atau tidak boleh digunakan
10. Mohon diberikan tanda checklist pada kolot skala penilaian yang sesuai
dengan pendapat Bapak/Tbu.
11. Mohon untuk memberikan komentar dan saran pada tempat yang telah
disediakan.
! ) Skala
No Indikator Penilaian | "
¢ 11213 (4
16, Bentuk dan ukuran huruf dalam Mobile Learning v
17. Penggunaan desain Mobile Learning sesuai Vv
isi
18.| Gambar yang disajikan jelas dan tidak buram v
19.| Gambar yang disajikan menarik %
20 Video yang disajikan sesuai dengan materi \




YA

<IN




LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan Media Mobile Learning Betbasis Android
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN [ Banda Aceh

:“ ,.1-‘|.-,-‘:|‘;-.. 3
W -

membe







LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN 1 Banda Aceh

Peneliti : Lisma Rinza
Validator : Chysour
Tanggal w0
Petunjuk z
Lembar si ini diisi oleh i )
2. Lembar validasi ini mendapatkan informasi dari ahli
‘materi dalam meni
3. Jawaban lai h disediakan, dengan
skala :
4 = Sangat Layak
3 = Layak, atau
2 layak, u
1 atau
4. tal

5. Mo untuk. kmkomm

T -




5. | Penggunaan bahasa yang digunakan tepat dan ‘/
santun

6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat

berpikir siswa

7. | Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir

logis siswa dalam memabami konsep-konsep

kimia

8. | Meteri mengenai kesetimbangan kimia dibahas

secara runtut

9. | Materi dibahas secara

10. Kesesuaian isi : KI dan KD

QRS S

:
:
NASAN

.................................................

.....




LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN 1 Banda Aceh

Peneliti : Lisma Rinza




5. | Penggunaan bahasa yang digunakan tepat dan
santun

S

6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
berpikir siswa

7. | Bahasa mengembangkan kemampuan berpikir
kimia

8. | Meteri mengenai kesetimbangan kimia dibahas

SINsg

...................




LEMBAR VALIDASI MEDIA MOBILE LEARNING BERBASIS ANDROID
UNTUK AHLI MEDIA

Judu! Penelitian : Pengembangan Media Mobile Learning Berbasis Android
Pada Materi Kesetimbangan Kimia Di MAN [ Banda Aceh

Peneliti : LismaRinza
Validator : Teucy Badusyan
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Lampiran 8

12182020 Anghet respon siswa MAN | Banda Aceh

Angket respon siswa MAN | Banda Aceh

Peneliti : Lisma Rinza

Nama:*

Wira Auna Ghina

Kelas:*

® x-Pa4

mmmmnmmmmmmmmamimw
yang anda alami. Dengan keterangan

= Sangat tidak setuju (STS)
« Tidak setuju (TS)

= Kurang setuju (XS)

= Setuju (S)

= Sangat setuju (5S)

LT S

Pembelajaran menggunakan media mobile learning dapat membantu saya dalam memahami
materi *

Sangat tidak setuju O, . ' ® Sangat setuju

hitps. fidocs. googhe comBormaid/ | a4d TISRIXHa TYEF 21801 YoTSIBeAVMAED_SRLITY Yiedisresponse«AC YDENGIoWIGDIEyXSMPIaMAz-dMLOZGTE. .. 174



1211672020 Anghet respon siswa MAN | Banda Aceh

Ramangmmdlamobﬂehunhgdapatmanbeﬂkmkempamnuyaumwbeuuml
dengan kemampuan intensitas belajar secara mandiri *

Sangat tidak setuju QO Q ® O Sangat setyj

Saya lebih suka pembelajaran yang interaktif (dengan menggunakan ppt, media mobile
learning dii) dari pada pembelajaran yang monoton dan teksbook *

1 2 3 - 5

Sangat tidak setuju o ) 4 & ® Sangat setuju
Navigasi dan fitur yang dibuat memudahkan saya dalam pengoperasiannya *
1 2 3 4 S

Sangat tidak setuju S O C . ® Sangat setuju

Bagi saya, rancangan media mobile learning berbasis android ini cocok di terapkan untuk
materi kesetimbangan kimia *

Sangat tidak setuju Q O », » ® Sangat setuju

hips Mdocs google comMomm/d/t add TESR2X JiaTYEF 21801 YoTSIBAVMKBS_SRLITQYiediesponse~ACYDBNGIovWIgDIFyXSMPlahddz-dMLO2gTB... 214



121182020 Angket respon siswa MAN | Banda Aceh
Saya tidak cepat merasa bosan dengan pembelajaran menggunakan media mobile learning *
1 2 3 4 5

Sangat tidak setuju O O O O ® Sangat setuju

MenunnsmbahasaymgdgmakanidasdanﬂdakmemimmamgandaMamudEYD'
1 2 3 4 5

Sangat tidak setuju O ), ® Sangat setuju
Saya menyukai tampilan dalam mobile learning *
1 2 3 A 5

Sangat tidak setuju O Q2 . G/ ® Sangat setuju

Bagiuwp«nbdajammenggwkannwdamobﬂeb&ningdmnnbagmmsiddun
pembelajaran kimia *

Sangat tidak setuju QO > e © ® Sangat setuju

Ndecs oogle 194dTISREX e TYEF 2180 1 YoT SiSaVMEBE_SRLITqY edtsresponse=AC YDBNGIoVWIGDFyXSMPisM4Az-dHLO2gTE . 34



memahami materi kesetimbangan kimia *

B




Soal Kuis XI-IPA 4

Peneliti : Lisma Rinza




12162020 Soal Kuis XHPA 4

Berikut ini adalah ciri-ciri terjadinya reaksi kesetimbangan, kecuali.. 10 poin

() Reaksi Reversible
) Terjadinya dalam ruang tertutup




12162020 Soal Kias XHPA 4

Bila dalam kesetimbangan dilakukan aksi, maka sistem akan mengadakan reaksi dengan 10 pon
mengurangi pengaruh aksi tersebut. Pernyataan tersebut di kemukakan oleh...

") Fritz Haber

") Carl Bosch

./

(® Henri Louis Le Chatelier

Didalam suatu bejana tertutup yang volumenya 2 liter, pada suhu 127-C terdapat 0,1 mol 16 pain
gas SO3, 0.2 mol gas SO2 dan 0,1 mol gas O2 yang berada dalam reaksi setimbang.

2502(g) + O2(g) = 2503(g) Hitunglah nilai tetapan kesetimbangannya !

® s
)03

4

() s
»

O

02




Pada reaksi kesetimbangan: CO(g) + 3H2(g) = CHa(g) + H20(g) Tetapan kesetimbangan 10 oin
untuk reaksi tersebut adalah....

) A K=[co] [H2) / [cH4] (20}
(O B.K=[cO]H2J3/ [cH4] [HO2)
) €.K=[co] [H20] / [H2)3 [CH4]




12/16/2020 Sosl Kuis XIHIPA 4

Dibawah ini adalah contoh-contoh peristiwa alam yang menggunakan prinsip 10 poin
kesetimbangan, kecuali..,
) siklus air
O Sikius oksigen

. 5 st

) sikius peredaran dar




121462020 Soal Kuls XHPA 4

Tentukan reaksi kesetimbangan kimia yang tergolong kedalam kesetimbangan 10 poin
heterogen

(O 2502(g) + 02(g) = 2503(g)

(O 4NH3(g) + 502(g) = 4NO(g) + 6H2(g)

@ 3Fe(g) + 4H20(g) = Fe304 (S) + 4 H2(g)

(O H2(g) +Br(g) + 2 HBr(g)

(O H2(g) + Ci2(g) = 2 HCI(g)

MWSMWJ.OMMW.O.SWWMO&MN&W 10 poin
dalam suatu kesetimbangan. Maka tetapan kesetimbangan untuk reaksi pembentukan

asam iodida dari lodium dan hidrogen adalah....

O so

() 54

O s6

) 60

@ 64

Konten ini tidak dibuat atou didukung oleh Google.

Google Formutir



Lampiran validasi media sebelum dan
sesudah di revisi

Gambar 4.1. Peta konsep sebelum Gambar 4.2. Peta konsep setelah
perbaikan perbaikan

Gambar 4.3. Perbaikan penulisan Gambar 4.4. Setelah perbaikan
reaksi kimia penulisan reaksi kimia

:‘_ Contohnys @

" ' . -  Kesetimbangan antara gas-gas
Amonin (NH3) mérupakan senyaws penting

- Kesetimbangan antara ion-ion dalam
larutan

Fe* p + SCN g <+ FeSCNP 4y

N2 (@) + 312 (@)~ INH3 (@) AH=-92K3

-

-~



Gambar 4.6. Sesudah perbaikan

Kompetens| Dasar darl KI 3

38 Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
yang diterapkan dalam insdustr,

Kompetensi Dasar dari KI 4

4.8 Merancang, melakukan.dan menyimpulkan
serla menyajikan hasil percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi  pergesaran  arah

kesetimbangan.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Pengetahuan
3.81 Membedakan jenis  kesetimbangan
berdasarkan wujudnya,
G 3 Be 382 Menentukan fakior-faktor yang
,,' ¥ c o mempangaruhi pergeseran arah kesetimbangan,
%mmm“h" Pl i i e 383 Menganalisis  faktor-faktor  yang
b e SbRnIAD mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan,
;:: m:mdun tetapan 'n':cmmtm 3.8.4 Menentukan tetapan kesetimbangan
: R PR 3.8.5 Menentukan hubungan antara Ko Kp, dan
3.8.6 Menentukan hubungan anatara Ke Kp, dan dernjat Ao
fonisisl. derajat ionisasi. =
=2 @ () @y

Gambar 4.7 belum ada contoh reaksi Gambar 4.8 Contoh reaksi irreversible
reversible sebelum perbaikan sesudah perbaikan




Gambar 4.9. Video sebelum perbaikan

Perhutikan video mmmast

kut o !

R

Gambar 4.10.Video sesudah perbaikan

Perhatikan video dibawah ini |



Dokumentasi Penelitian










Kimia Xl ipa 4 . Kimia Xl ipa
+62 8116888662, +62 812 * Iba, +62 B11-6888-662,

Soal Kuis XI-1PA 4

] mater
etimbangan kimia. Jadi, ong adeks
semuanys 8 pada link Google form yg
sudah kakak bag s

X sangat ber D part

semuanys A ﬁ

Ini angketnya

waalalkumsalam ya kak

Soal Kuis XIHIPA 4

Kimia Xl 1
Ibu, +62 £

< =

Yira suna ¢
M ann

t Rashan khalisha

Nama yg sud

LTI

gket dan soal kuis




Fasys alyana
Fahasya
Nira na ghina
hrian murtazam
t Raihan khalisha
hiya namira fardhl

farahdhil

Nama yqg sudah isi anghket
1. Fasya alyana
2 Fahasyara ald

Wira auna ghin

3
4 fahrian murta
t Raihan khal

iya namira fardh)

una farahdhillah
hor dians

lifah Alya

sy= alyana

Fahasvara aldeer
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Kompetensi Dasar dari KI 3
3.8 Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
yang diterapkan dalam insdustri.
Kompetoensi Dasar dari K1 4
4.8 Merancang, melakukan,dan menyimpulkan
serta menyajikan hasil percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhli pergesaran arah
kesetimbangan.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Pengetahuan
3.81 Membedakan jenis  kesetimbangan
berdasarkan wujudnya.
3.8.2 Menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan.
3.83 Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhl pergeseran arah kesetimbangan.
3.8.4 Menentukan tetapan kesetimbangan
3.8.5 Menenlukan hubungan antara Ko Kp, dan

derajat ljonisasl.
5 w )

Kesetimbangan adalah suatu
keadaan dimana tidak ada perubahan
(bersifat  dinamis) yang terlihat
seiring berjalannya waktu.
Kesetimbangan kimia tercapai jika :
Iaju reaksi maju dan laju reaksi balik
sama besar dan konsentrasi reaktan
dan produk tetap konstan.

MoosS5 e a6

* Reaksi reversible
dan irreversible

« Keadaan

setimbang Penga

* Kesetimbangan ;onsmbrr:sl
homogen dan e Pangaruh suhu
heterogen « Pengaruh tekanan
* Faktor-faktor yang « Pengaruh volume
mempengaruhi

kesetimbangan kimia
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'b. Keadaan Setimbang
Reaksi dapat balik yang berlangsung
dalam sistem tertutup berakhir dengan
suatu kesetimbangan. Keadaan
setimbang ditandai dengan tidak terjadi
perubahan makroskopis (perubahan
yang dapat di ukur atau diamati).

Ciri-ciri keadaan setimbang dinamis
adalah:

1) Reaksi berlangsung dalam dua arah
yang berlawanan

2) Tidak terjadi perubahan
makroskopis, tetapi perubahan
mikroskopis tetap terjadi

3) Reaksi berlangsung terus menerus

Q contohnya




W 2) Kesetimbangan heterogen

" Kesetimbangan heterogen adalah
suatu kesetimbangan yang didalamnya
terdapal zat-zal dengan wujud berbeda,

Kesetumbangan antara padatan-gas

CaCO,,, &> CaO,,+ CO.,,

* Kesetimbangan antara padatan-
farutan

.'l[.'('/'.) > Agwqb + CI'(uq)

= Suatu sistem dalam keadaan
setimbang cenderung mempertahankan
kasatimbangannya sehingga jike ads
pengaruh dari luar, maka sistem tersebut
akan berubah sedemikian rupa agar
segera diperoleh keadaan setimbang

lagi

2) Perubahan volume

Menurut asas Le
Chatelier, jika volume sistem
kesetimbangan diperbesar,
kesetimbangan akan bergeser
kearah ruas yang mempunyai
jumiah pertikel (koefisien) yang besar.
Seballknya, jika volume sistem diperkecil,
kesetimbangan bergeser kearah jumlah
partilkel yang kecil.

3) Perubahan tekanan

Perubahan tekanan akan berpengaruh
pada konsentrasi gas-gas yang ada pada
kesetimbangan. Oleh Karena itu, pada
sistem reaksi setimbang yang tidak
melibatkan gas, perubahan tekanan tidak
menggeser letak kesetimbangan.

4) Perubahan suhu
Jika suhu dinaikkan maka reaksi bergeser
kearah reaksi yang menyerap kalor
+ (endoterm) begitu juga
: sebaliknya.

Dalam hal ini dikenal -
dengan asas Le Chateller, yaitu
Jika dalam suatu
kesetimbangan diberikan aksi,
maka sistem akan berubah
sedemikian rupa sehingge
pengaruh aksl itu sekecll
mungkin,

Hal-hal apa saja yang dapat

mempengaruhi faktor-faktor

kesetimbangan ?

1) Pengaruh perubahan konsentrasi
Jika salah satu komponen (zat) yang terdapal
dalam sistem kesctimbangan
konsentrasinyn

diperbesar, kesetimbangan
akan bergeser dari
It 8

arah komponen {(zat) -

yvang konsentrasinya \y 17 f

Y

g diperbesar. Sebaliknya,
i Jika konsentrasi salah g
lu@ N 1 (zat) dalam sistem dI]mngi.
fEAKST Keseltithbangan akan bergeser mé .
kearah komponen (zat) yang akan dikurangi

(diturunkan konsentrasinya)

Hukum kesetimbangan menyatakan bahwa
“Dalam keadaan setimbang, hasil kali Konsentraxi
car-zar hasil reaksi yang dipangkatkan kocfisiennya
dibagi dengan  hasil kali Ronsentraxi jat-zat
pereakst yang dipangkarkan koefisienmyu akan
mempunyai  nilai  yang  tetap™. Dimana
persaamaannya :

[A]™ + [B]" = [C]® + (D]
[CP D)7
~ (AR (ar

Nilai yang diperoleh  dari perhitungan
hukum  kesetimbangan  disebut tctapan
kesctimbangan, Tetapan kesctimbangan adalah
khas untuk suatu reaksi dan nilainya tetap pada
suhu tertentd.  Artinya, setiap reaksi akan
mempunyai  nilai  tetapan  kesctimbangan
tertentu pada kondisi tertentu.

S




f. Kesetimbangan Kimia dalam
Industri

1) Proses Haber pada Pembuatan Amonia
Amonia (V) merupakan senyawa penting
dalam Industri kimla karena sangat luas
penggunaanya. Sebagai contoh untuk
Lpembuatan pupuk, asam nitrat, dan senyawa
nitrat untuk keperluan. Produksi ammonia di
Indonesia dilakukan pada pabrik petrokimia
di Gresik dan Kujang. Proses pembuatan
ammaonia dilakukan melalul reaksi:
N

+3H <> 2Nl AH=-92k]

Ne)

M)

'2) Pembuatan Asam Sulfat dengan Proses
Kontak

Asam sulfat merupakan bahan industri
kKimia yang penting. yaitu digunakan sebagal
bahan baku untuk pembuatan pupulk, Proses
pembuatan asam sulfat 1 S50 ,) sebenarnya
‘ada dua cara, yaitu dengan proses kamar
timbal dan proses kontak,

\ e 5
R
C _ﬂ/\:rrh.oflluin video \L“)
*?drb'wnh inndt Fa =
Pembuatan Amonia

(NH,) melalui Proses
Haber-Bosch

NIPSE S/WWW. Yy OUtube . Com/waltch 7v=6lo363 TUpdY

Pombustan asam sulfat
meliputl tigs tahap,
.\nlm sebagai berikut:

2

jldasl SO2 menjadi SO3

2 |O"”‘ = 250

c) Meareaksikan 5O, dengan air.  Pada
tahap ini, YO, hdak langsung dareaks:kan
dulu ke dalam larutan #4 . ﬂ‘o

So;"'-'”-’_ll-‘&)«mn_. H, S.‘ o i

+O AlT=-196kS

) i

H,S,0,,+ H ,0,&2H S0,

Kembali ke
Menu

Parhatikan video dibawah ini !

Ntps rwww. youtube.convwatch PvepAs4ViaEkwQ
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. Tetapan Kesetimbangan untuk reaksi :
.?SOM‘— ()‘,“"@2&)‘ o> ndalanh..,

A.K=[50;]°/[50,]"[0,] *
B.K=[5O,]7[SO.J'[0.]

c. k= [50,1"/[50.]12[0;]
p.K=[50.]"/[0.][50]
kK= [50.][0:] /[50.]°

3. Bila dalam Kesctimbangan dilakukan
aksi, maka sistem skan mengadakan reaksi
dengan mengurangl pengarah aksi tersebut.
Pernyataan terscbut dikemukankan oleh.....

A. Fritz Haber

B. Carl Bosch

C, Henri Louis Le Chatelier

D. Lavoiser

E. Wihelm Ostwald

4. Didalam suatu bejana tertutup yvang
volumenya 2 liter, pada subu 127°C terdapat
0.1mol gas SO, 0,2 mol gas 5O, dan 0.1 mol
gas O yang berada dalam reaksi setimbang.
250, +0 m,@ZSO )
Hitunglah nilai tetapan kesetimbangannyn !
A5

5. Pada reaksi kesetimbangan:

CO+ 3 .= CH apt H _.0;,,
Tetapan Kkesctimbangan untuk reaksi
tersebut adalah......

A-K=[COI[H.] [[cH ,)[H,0]
B.K~[COI[H.] /[CHJ [#,0]
C.K=[COI[H,0]/[H]'[CH,)
D.K=[CH | [H.0] [LCOI[H T
k. Kk=[CH ] [H.0] /[H.0] [COI
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6. Berikut ini faktor-faktor vang
mempengarnhi pergeseran kesetimbangan,
kecuali....

A. Konsentrasi

B. Katalisator

C. Suhu

D. Tekanan

E. Volume

1. Berikut ini adalah civi-ciri terjadinya
reaksi kesetimbangan, Kecualio...
A. Reaksi reversible

B. Terjadinya dalam ruang tertutup

C. Laju reaksi ke Kiri sama dengan
reaksi kekanan

D. Reaksinya tidak dapat balik

E. Tidak terjadi perubahan

7. Dalam ruang 1 liter terdapat reaksi
Kesetimbangan:
2HI o= Hyyt Tan

Bila mula-mula terdapat 0.4 mol HI dan
diperoleh 0.1 mol gas hidrogen pada saat
setimbang, maka besarnya derajat disosinsi
H1 adalah....

AL 028

B. 0,50
. 0,60

D. 0,75







zat telah habb bereaksi maka
realul berhenti, .
5 J.# Reaksi reversible adalah renltsa

yang berlangsung dua amh
(diberi 1tanda «+), artinya zat
percaksi bereaksi membentuk
hasil reaksi, dan hosil reaksi
terscbut dapat bereaksi kembali
membentuk zat-zal pereaksi.
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